HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN

PERILAKU AGRESIF PADA PENYANDANG DISABILITAS DAKSA 

DI BALAI BESAR REHABILITASI SOSIAL BINA DAKSA (BBRSBD) 

PROF DR SOEHARSO SURAKARTA by Romadina, Alma & Hudaya, Ahmad
viii 
 
ABSTRACT 
Alma Romadina (14.12.2.1.018). The Relationship Between Emotional 
Intelligence and Aggressive Behavior of Persons with Disabilities it the Bina 
Daksa Social Rehabilitation Center (BBRSBD) Prof. DR. Soeharso Surakarta, 
Faculty of Islamic Law and Da'wah, the State Islamic Institute of Surakarta, 2018. 
 
 Experiencing disability causes a person to experience limitations or 
disturbances that affect the flexibility of physical activity, trust, relationships 
between humans and their environment that cause social problems, there are the 
lack of social functioning, that is disabled persons are less able to do roles and 
understand people in their social environment. The aim to be achieved in this 
study is to find out whether there is a relationship between emotional intelligence 
and aggressive behavior in persons with disabilities in the Bina Daksa Social 
Rehabilitation Center (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
 This research is a quantitative correlational research. The subjects in 
this study are 50 adolescent beneficiaries aged 12th – 21st years. While the 
sampling technique uses purposive sampling. The data collection method used is 
the scale of emotional intelligence and aggressive behavior with measuring 
instrument of Likert scale that has been modified by deleting neutral answers. The 
hypothesis testing in this study uses Product Moment correlation analysis with the 
aid of the Statistical Package for Social Sciences program (SPSS) version 19.0. 
 Based on the results of research and calculations in hypothesis testing 
by using Product Moment correlation analysis obtained the value of the 
correlation between emotional intelligence variables with aggressive behavior rxy 
= 0.574 with a significance of 0.000 <0.05. It can be concluded that Ha is 
accepted and Ho is rejected, it means that there is a significant relationship 
between emotional intelligence and aggressive behavior of persons with 
disabilities in the Bina Daksa Social Rehabilitation Center (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. 
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ABSTRAK 
Alma Romadina (14.12.2.1.018), Hubungan Antara Kecerdasan 
Emosional Dengan Perilaku Agresif Pada Penyandang Disabilitas Daksa di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa ( BBRSBD) Prof. DR. Soeharso surakarta, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
Mengalami disabilitas daksa menyebabkan seseorang mengalami 
keterbatasan atau gangguan yang mempengaruhi keleluasaan aktivitas fisik, 
kepercayaan, hubungan antar manusia maupun dengan lingkungannya yang 
menimbulkan permasalahan sosial antara lain adalah ketidak berfungsian sosial, 
yaitu tuna daksa kurang mampu melaksanakan peran-peran dan memahami orang-
orang di lingkungan sosialnya. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional 
dengan perilaku agresif pada penyandang disabilitas daksa di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 50 remaja penerima manfaat usia 12-21 tahun. Sedangkan 
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu skala kecerdasan emosional dan perilaku 
agresif dengan alat ukur skala likert yang telah dimodifikasi dengan 
menghilangkan jawaban netral. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis korelasi Product Moment dengan bantuan program Statistical Package for 
Social Sciences (SPSS) versi 19.0.  
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dalam pengujian hipotesis 
dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment didapatkan nilai korelasi 
antara varibel kecerdasan emosional dengan perilaku agresif rxy = 0,574 dengan 
signifikasi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak, artinya ada hubungan yang signifikasi antara kecerdasan emosional 
dengan perilaku agresif penyandang disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk pilihan yang dimuliakan oleh 
Allah dari makhluk ciptaan-Nya yang lainnya, dengan segala keistimewaan 
yang ada pada manusia, seperti akal manusia yang mampu membedakan 
antara yang baik dan yang buruk, kemudian memilihnya. Allah SWT 
menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya cipta dan menundukkan alam 
semesta baginya agar dia dapat memakmurkan dan memelihara kemudian 
melestarikan keberlangsungan hidup di alam semesta ini. Berdasarkan firman 
Allah SWT dalam Surat At-Tiin ayat 4:  
( ٍميِوَْقت ِنَسَْحأ ِيف َناَسْنلإا َانَْقلَخ َْدَقل٤)  
Artinya: “ Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya”(At-
Tiin:4). 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa manusia diciptakan 
oleh Allah SWT dalam keadaan sebaik-baiknya, tapi itu adalah penjelasan 
umum karena pada kenyataannya ditemukan disabilitas daksa. Dimana 
mereka memeliki kekurangan pada fisik, walaupun ada manusia yang 
dilahirkan dalam keadaan cacat, namun Allah SWT membekalinya dengan 
ilmu dan akal. 
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Pandangan masyarakat yang kurang menguntungkan ini akan 
mengakibatkan timbulnya rasa putus asa, merasa rendah diri sehingga 
penyandang disabilitas daksa tersebut berfikiran untuk menarik diri dari 
masyarakat sehingga akan terhambat dalam melakukan hubungan 
interpersonal (Sari, 2017: 27)  
Mengalami tuna daksa menyebabkan seseorang mengalami 
keterbatasan atau gangguan yang mempengaruhi keleluasaan aktivitas fisik, 
kepercayaan dan harga diri, hubungan antar manusia maupun dengan 
lingkungannya yang menimbulkan permasalahan sosial antara lain adalah 
ketidak berfungsian sosial, yaitu tuna daksa kurang mampu melaksanakan 
peran-peran dan memahami orang-orang di lingkungan sosialnya (Meidinar, 
2013: 26). Akan tetapi disisi Allah SWT penyandang disabilitas daksa 
memiliki derajat yang mulia, hal ini disampaikan dalam hadist berikut: 
 
Artinya: “ Rasulullah SAW bersabda, Sungguh sesorang niscaya 
punya suatu derajat disisi Allah yang tidak akan 
dicapainya dengan amal, sapai ia diuji dengan 
cobaan di badanya, lalu dengan ujian itu ia mencapai 
derajat tersebut.” (HR Abu Dawud)   
 
Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 pasal 1 mengatakan 
bahwa individu dengan keterbatasan fisik adalah setiap individu yang 
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memiliki kelainan fisik atau  mental yang dapat mengganggu dan menjadi 
hambatan dalam melakukan aktivitas secara layak yang terdiri dari 
penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental. Berdasarkan data 
Kementrian Sosial Republik Indonesia tahun 2011 menyatakan bahwa jumlah 
individu dengan keterbatasan fisik yaitu 2.126.785. World Health 
Organization (WHO) mendefinsikan kecacatan dalam  tiga terminologi yaitu 
yang pertama adalah impairment yang diartikan sebagai suatu kehilangan atau 
ketidaknormalan baik secara psikologis, fisiologis, maupun fungsi anatomis. 
Kedua adalah  disability yang diartikan suatu ketidakmampuan dalam 
melaksanakan aktivitas atau kegiatan tertentu yang di sebabkan oleh kondisi 
impairment tersebut. ketiga adalah handicap didefinisikan sebagai kesulitan 
dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat, baik dalam bidang sosial, 
ekonomi, maupun psiklogi yang dialami oleh seseorang yang disebabkan oleh 
ketidak normalan tersebut. 
Disabilitas daksa atau cacat tubuh yaitu ketidakmampuan tubuh secara 
fisik untuk menjalankan fungsi tubuh seperti keadaan normal. Oleh karena itu, 
penyandang disabilitas daksa akan mempunyai kesulitan yang lebih besar 
dalam menjalani kehidupan sosialnya dibanding dengan sesamanya yang tidak 
menyandang cacat fisik. Disabilitas Daksa berarti suatu keadaan rusak atau 
terganggu sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot 
dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 
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penyakit kecelakaan atau juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir 
(Soemantri, 2006:121). 
Permasalahan yang saat ini masih dialami penyandang disabilitas 
daksa dalam kehidupan bermasyarakat yaitu dianggap bahwa disabilitas daksa 
merupakan aib, memalukan, dianggap sama seperti orang sakit, dianggap 
tidak berdaya, dikasihani, mereka hanya tinggal dirumah dan diawasi 
sehingga sangat sulit memberikan hak dan kesempatan yang sama (Adinda, 
2010). Dalam hal ini, Pemerintah masyarakat maupun pihak keluarga masih 
memiliki persepsi dengan menganggap bahwa disabilitas daksa sebagai orang 
yang memiliki kerusakan dan perlu diperbaiki (Lusli, 2010:69). 
Di era globalisasi yang semakin berkembang terkadang individu 
dituntut untuk semakin bisa serba cepat. Dimana persaingan yang semakin 
ketat membuat individu mengahadapi berbagai tantangan, salah satunya 
adalah disabilitas daksa. Penyandang disabilitas daksa harus mampu 
mengahadapi persaingan dikehidupan sosial, tentunya dalam hal ini 
penyandang disabilitas daksa harus mampu menghadapi berbagai tantangan. 
Tantangan dalam kehidupan sosialpun berbagai macam seperti kekerasan, 
permusuhan, kemarahan. Sehingga penyandang disabilitas daksa harus 
mampu mengendalikan emosi supaya tidak menyebabkan perilaku agresif. 
Pada saat kritis kecerdasan emosi lebih cepat menetukan keputusan 
daripada kecerdasan intelektual (Hendri dalam Rusyana, 2014:31). Mengenali 
emosi diri merupakan dasar kecerdasan emosi dan mempengaruhi kepekaan 
5 
 
terhadap pengambilan keputusan masalah pribadi. Menurut Hendri dalam 
Rusyana (2014:68) Mengelola emosi merupakan kemampuan untuk 
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, atau 
ketersinggungan sehingga dia dapat bangkit kembali dengan jauh lebih cepat 
dari kemerosotan dan kejatuhan dalam kehidupan. 
Memotivasi diri sendiri merupakan kemampuan seseorang dalam 
membangkitkan hasrat, menguasai diri, menahan diri terhadap kepuasaan dan 
kecemasan, menjadikan seseorang lebih produktif dan efektif dalam bekerja. 
Mengenali emosi orang lain, merupakan keterampilan bergaul, berfungsi 
untuk menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan 
apa-apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. membina hubungan 
sangat diperlukan untuk menunjang popularitas, kepemimpinan, dan 
keberhasilan antar pribadi (Hendri dalam Rusyana, 2014:97). 
Menurut Freud (Koeswara, 1988:108), agresi adalah penyaluran 
kebutuhan naluri kematian yang ditekan oleh suatu sistem kepribadian yang 
disebut ego agar berada dalam taraf tidak sadar, karena perilaku agresi dalam 
bentuk apapun dan kepada siapapun tidak dapat diterima secara sosial dan 
selalu berhadapan dengan kendali masyarakat, norma, dan hukum. Akan 
tetapi, akan selalu ada kemungkinan agresi tersebut muncul menembus 
barikade pertahanan ego karena agresi sangat dipengaruhi oleh kondisi dan 
faktor- faktor tertentu yang mengarahkan atau mencetuskannya. Sedangkan 
menurut Baron dan Byrne (dalam Sinurya, 2009:56) bahwa perilaku agresi 
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adalah perilaku yang bertujuan melukai perasaan atau menyakiti, jadi agresi 
merupakan tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai atau 
mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku 
tersebut. 
Agresivitas remaja merupakan problematika yang menarik untuk 
dikaji, dikarenakan agresivitas remaja semakin meningkat, baik dari segi 
frekuensi variasi maupun intensitasnya. Peristiwa-peristiwa yang berkaitan 
dengan agresivitas remaja yang dimuat di media masa, baik media cetak 
maupun elektronik. Remaja cenderung memiliki sifat agresif dikarenakan 
kondisi remaja merupakan kondisi yang masih labil dan dalam masa transisi 
dari anak-anak menuju dewasa. 
Banyak faktor yang mempengaruhi agresivitas seseorang, secara garis 
besar faktor penyebab agresivitas pada seseorang bisa dikelompokan menjadi 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang bersumber 
pada diri individu yang bersangkutan, dan diantara faktor internal yang diduga 
menjadi penyebab agresivitas adalah rendahnya tingkat kecerdasan seseorang. 
Timbulnya perilaku agresif pada remaja merupakan hasil interaksi atau 
saling berhubungan antara berbagai macam faktor. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Berkowitz (1995:236) bahwa agresi dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain faktor lingkungan, baik 
lingkungan keluarga, masyarakat maupun lingkungan sekolahnya, serta faktor 
kepribadian dari individu itu sendiri. 
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Salah satu sumber permasalahan di lingkungan sosial, yaitu adanya 
tindakan agresif ringan antar remaja seperti saling mengejek, memukul, 
mendorong, atau mengancam. Remaja yang suka melakukan hal tersebut 
biasanya mempunyai kesulitan dalam membangun pertemanan yang sejati, 
sulit mengontrol emosi, mempunyai problem perilaku. Dari hasil observasi di  
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD). Prof. Dr. Soeharso, 
sampelnya yaitu salah satu penyandang tuna daksa yang sedang mengobrol 
dengan beberapa temannya, mengejek salah satu temannya. Karena tidak 
terima akhirnya diapun membalasnya dengan mengejek pula Selain itu salah 
satu karyawan, Pak Ujang (30) mengatakan bahwa di balai ini memang 
tingkat pengendalian diri yang belum begitu optimal karena memang mereka 
mungkin belum terbiasa hidup di lingkungan seperti ini, mungkin mereka 
sebelumnya terbiasa hidup di dalam rumah dan kurang bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar. Selain itu, hal ini dikarenakan adanya perbedaan jenis 
kecacatan yang dialami oleh penerima manfaat, adanya perbedaan usia serta 
perbedaan daerah asal. Sehingga memang butuh waktu dan butuh belajar 
untuk memahami dan berinteraksi dengan baik. 
Berdasarkan adanya permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, 
dan juga pengamatan penulis mengenai permasalahan tersebut, maka penulis 
merasa tertarik untuk membahas serta mengungkapkannya dalam bentuk 
skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan 
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Perilaku Agresif Pada Penyandang Disabilitas Daksa Di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Tingginya perilaku agresif pada penyandang disabilitas daksa di BBRSBD 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
2. Adanya perbedaan jenis kecacatan membuat salah paham antar penerima 
manfaat. 
3. Di era globalisasi yang semakin berkembang terkadang individu dituntut 
untuk semakin bisa serba cepat. 
4. Remaja merupakan jenjang usia yang sangat rentan terhadap setiap 
perubahan dalam dirinya. 
5. Perlakuan orang sekitar yang membedakan terhadap tuna daksa 
menyebabkan individu merasa bahwa dirinya berbeda. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti membatasi masalah penelitian pada hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan perilaku agresif. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah terdapat hubungan 
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antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresi pada penyandang 
disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresi pada 
penyandang disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah 
baru bagi keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam dalam rangka 
membantu penyandang disabilitas daksa memahami tentang kecerdasan 
emosional yang positif, sehingga mampu megurangi perilaku agresif pada 
penyandang disabilitas daksa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti agar selanjutnya lebih memahami dan melanjutkan 
penelitian semacam ini dengan mengkaji lebih dalam  setiap bagian 
materinya dengan baik supaya menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
lain yang juga melakukan penelitian dengan topik yang sama namun 
dengan subjek yang berbeda. 
10 
 
b. Bagi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta dari penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sumber 
rujukan dan juga landasan sebagai bahan menyusun berbagai kegiatan 
yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional penerima manfaat 
dalam berperilaku serta beradaptasi secara efektif hingga didapatkan 
prestasi di panti  rehabilitasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secara harfiah 
berarti sempurna perkembangan akal budinya, kemudian tajam 
pikirannya. Sedangkan kata emosional berasal dari bahasa inggris 
emotion yang berarti keibaan hati, suara yang mengandung emosi, 
pembelaan yang penuh perasaan (Abuddin Nata, 2003:46). Sedangkan 
menurut Caplin dalam Yusuf (2014:106) mengartikan kecerdasan itu 
sebagai kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap 
situasi baru secara tepat dan efektif. 
Kata emosi berasal dari bahasa latin yaitu remove, yang 
berarti menggerakkan atau bergerak. Arti kata mengisyaratkan bahwa 
kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Pada 
dasarnya emosi adalah dorongan untuk bertindak. Emosi merujuk pada 
suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis, 
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi 
dapat berupa perasaan amarah, ketakutan, kebahagiaan, cinta, rasa 
terkejut, jijik dan rasa sedih (Riana Mashar, 2011:16).  
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Menurut Jahja (2011:59) emosi merupakan suatu keadaan 
pada diri organisme ataupun individu pada suatu waktu tertentu yang 
diwarnai dengan adanya gradasi afektif mulai dari tingkatan yang 
lemah sampai pada tingkatan yang kuat (mendalam), seperti tidak 
terlalu kecewa dan sangat kecewa. 
Menurut pandangan kontemporer (Desmita, 2008:58), 
kesuksesan hidup seseorang tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan 
intelektual (Intelligence Quotient-IQ), melainkan juga oleh kecerdasan 
emosi (Emotional Intellegence-EI atau Emotional Quotient-EQ). 
Menurut Salovey dan Mayer (Goleman, 2005:143) 
kecerdasan emosional merupakan kemampuan memantau dan 
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan 
perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan. 
Sedangkan menurut Jaenudin (2012:194), emosi adalah perasaan 
subjektif individu yang sering berkaitan dengan ekspresi raut muka 
ataupun gerak tubuh dan mengandung perasaan yang membangkitkan 
ataupun memotivasi dalam diri individu.  
Menurut Goleman (2001:512), kecerdasan emosional merujuk 
kepada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan 
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan 
dengan orang lain. kecerdasan emosi mencakup kemampuan-
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kemampuan yang berbeda tetapi saling melengkapi dengan kecerdasan 
akademik (academic intelligence), yaitu kemampuan-kemampuan 
kognitif murni yang diukur dengan IQ. 
Jadi emosi merupakan reaksi yang berasal dari luar dan dalam 
diri individu yang terlihat pada tingkah laku di luar. Sebagai contoh 
emosi gembira mendorong perubahan suasana hati seseorang, 
sehingga secara fisik terlihat tertawa, emosi sedih mendorong 
seseorang untuk berperilaku menangis. 
Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada 
tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan 
John Mayer dari University of New Hampshire untuk menerangkan 
kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi 
keberhasilan.  Salovey dan Mayer mendefenisikan kecerdasan 
emosional sebagai:  
“Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang 
melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang 
melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-milah 
semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 
membimbing pikiran dan tindakan.” (Lawrence E 
Shapiro, 1997:8) 
Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh lingkungan, tidak 
bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Di lingkungan itulah 
kecerdasan sosial berkembang dengan melibatkan kemampuannya 
memantau perasaan kepada orang lain dan menggunakan informasi 
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dari orang lain untuk membimbing pikiran dan tindakan. Untuk itu 
peranan lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional.  
Keterampilan Emotional Quotient (EQ) bukanlah lawan 
keterampilan Intelligence Quotient IQ atau keterampilan kognitif, 
namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan 
konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu 
dipengaruhi oleh faktor keturunan. (Lawrence E Shapiro 1997:9) 
Daniel Goleman (dalam Desmita, 2008:170) mengklasifikasi 
kecerdasan emosional atas lima komponen penting, yaitu:  
1. Kemampuan Mengenali Emosi Diri (self awareness) 
Mengetahui apa yang dirasakan seseorang pada suatu saat dan 
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri 
sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri dan 
kepercayaan diri yang kuat (Goleman dalam Desmita, 2008:170). 
2. Mengelola Emosi (self management) 
Goleman dalam Desmita (2008:171) mendefinisikan 
menangani emosi sendiri agar berdampak positif bagi pelaksanaan 
tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan 
sebelum tercapainya satu tujuan, serta mampu menetralisir tekanan 
emosi. Orang yang memiliki kecerdasan emosional adalah orang 
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yang mampu menguasai, mengelola dan mengarahkan emosinya 
dengan baik. 
3. Memotivasi Diri  (motivation) 
Menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan 
dan menuntun menuju sasaran, membantu mengambil inisiatif dan 
bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan 
dan frustasi. Kunci motivasi adalah memanfaatkan emosi, sehingga 
dapat mendukung kesuksesan hidup seseorang.(Goleman dalam 
Desmita, 2008:171). 
4. Mengenali Emosi Orang Lain atau Empati (social awareness)  
Empati yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang 
dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif mereka, 
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri 
dengan bermacam-macam orang (Goleman dalam Desmita, 
2008:171). 
5. Membina Hubungan dengan Orang Lain (relationship 
management)  
Kemampuan mengendalikan dan menangani emosi dengan 
baik ketika berhubungan dengan orang lain, cermat membaca 
situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, memahami 
dan bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia. 
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Singkatnya, keterampilan sosial merupakan seni mempengaruhi 
orang lain (Goleman dalam Desmita, 2008:172) 
Goleman (dalam Rohiat, 2008:31) mengidentifikasi sejumlah 
kelompok emosi yaitu sebagai berikut: 
1) Amarah: brutal, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, 
tersinggung, bermusuhan dan tindak kekerasan. 
2) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, mengasihani diri, kesepian, 
putus asa dan depresi. 
3) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, tidak tenang, 
waspada, panik dan fobia. 
4) Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan puas, riang, senang, terhibur, 
bangga, terpesona, girang dan senang sekali. 
5) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa 
dekat, bakti, hormat, kasmaran dan kasih sayang. 
6) Terkejut: terkesima, takjub dan terpana. 
7) Jengkel: hina, jijik, benci, muak, dan tidak suka. 
8) Malu: rasa bersalah, malu hati, kesal hati, menyesal, hina, aib, dan 
hati hancur lebur. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa emosi adalah 
suatu keadaan yang bergejolak dalam diri individu untuk bertindak dan 
bertingkah laku karena adanya suatu rangsangan dari luar maupun dari 
dalam. 
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Sedangkan menurut Mustaqim (2004:154), kecerdasan emosi 
merujuk kepada suatu kemampuan untuk memahami perasaan diri 
masing-masing dan perasaan orang lain, kemampuan untuk 
memotivasi dirinya sendiri, dan menata dengan baik emosiemosi yang 
muncul dari dirinya dalam hubungannya dengan orang lain. Dimana 
kecerdasan emosi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
yang menuntut adanya perasaan untuk belajar mengakui, menghadapi 
perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapi dengan tepat dalam 
hubungannya dengan orang lain dan menerapkannya dalam kehidupan 
dan pekerjaan sehari-hari. Kecerdasan emosi menggambarkan 
kemampuan seseorang untuk mampu mengelola dorongan dan 
perasaan emosi yang dalam dirinya. 
Berdasarkan uraian di atas, kecerdasan emosional menuntut 
diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan 
orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepat. Menerapkan 
dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-
hari, serta merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali emosi 
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 
lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan dengan orang 
lain (keterampilan sosial). Hal ini menyiratkan bahwa emosi bisa 
menjadi cerdas. Emosi yang cerdas inilah yang disebut kecerdasan 
emosional. 
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Permasalahan individu yang memiliki kecerdasan emosional 
akan dapat mengahadapi rangsangan-rangsangan dengan tenang, 
terbuka dan bertindak secara realistis. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman (2005: 
268-387), yaitu: 
1) Lingkungan Keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Dalam hal ini peran orang tua sangatlah 
dibutuhkan. Orang tua adalah subyek pertama yang perilakunya 
diidentifikasi oleh anak dan kemudian diinternalisasi yang 
akhirnya menjadi bagian dari kepribadian yang sangat 
menguntungkan bagi anak. 
Orang tua yang terampil secara emosional dapat membantu 
anak dengan memberi dasar keterampilan emosional mengenai 
bagaimana mengenali, mengelola dan memanfaatkan perasaan-
perasaan berempati dan menangani perasaan-perasaan yang 
muncul dalam hubungan mereka. Kecerdasan emosional yang 
dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak dalam 
kehidupannya kelak. Anak yang secara emosi cakap akan memiliki 
pergaulan yang lebih baik, memperlihatkan lebih banyak kasih 
sayang kepada orang tua, lebih pintar menangani emosi, lebih 
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efektif menenangkan diri saat marah dan memiliki kadar hormon 
yang lebih rendah. (Goleman, 2005 : 268-275) 
Sehingga kendala yang sering menghalangi kecerdasan emosi 
seperti rasa malu, tidak mampu mengekspresikan perasaan, terlalu 
emosional, perasaan yang mendua, frustasi, tidak ada motivasi diri, 
sulit berempati dan sulit berteman dapat teratasi. (Abdul Mujib dan 
Jusuf Mudzakir, 2001: 322). 
2) Lingkungan Non Keluarga 
Dalam hal ini berkaitan dengan lingkungan masyarakat dan 
lingkungan sekolah. Di lingkungan ini, anak dapat diberi pelajaran 
dasar untuk hidup yang mungkin belum pernah mereka dapatkan. 
Pelajaran tentang mengidentifikasi perasaan, mengendalikan 
dorongan hati, mengemukakan perasaan, berempati, mengelola 
amarah dan menyelesaikan permasalahan merupakan keterampilan 
emosional yang dapat diajarkan kepada anak. Pembelajaran emosi 
dapat dilakukan dilakukan dengan memberi peran anak sebagai 
seseorang diluar dirinya, sehingga anak dapat belajar mengenali 
bagaimana perasaan orang lain ketika dihadapkan pada suatu 
permasalahan. (Goleman, 2005: 387). 
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c. Aspek-Aspek Dalam Kecerdasan Emosional 
Tujuh unsur utama kemampuan sangat penting yang berkaitan 
dengan kecerdasan emosional, unsur-unsur tersebut antara lain (Farida, 
2017:24) : 
1) Keyakinan 
Perasaan kendali dan penguasaan seseorang terhadap tubuh, 
perilaku, dan dunia bahwa ia lebih cenderung berhasil dari pada 
tidak dalam apa yang dikerjakan dan bahwa orang-orang dewasa 
akan bersedia menolongnya. 
2) Rasa ingin tahu 
Perasaan bahwa menyelidiki segala sesuatu itu bersifat positif dan 
menimbulkan kesenangan.  
3) Niat 
Hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan bertindak berdaarkan 
niat itu dengan tekun. Ini berkaitan dengan perasaan terampil, 
perasaan efektif. 
4) Kenali diri 
Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan tindakan 
dengan pola yang sesuai dengan usia, suatu kendali rasa batiniah. 
5) Keterkaitan 
Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain berdasarkan 
perasaan saling memahami. 
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6) Kecakapan berkomunikasi 
Keyakinan dan kemampuan verbal untuk bertukar gagasan, 
perasaan dan konsep dengan orang lain. Ini ada kaitannya dengan 
rasa percaya pada orang lain dan kenikmatan yang terlihat dengan 
orang lain, termasuk orang dewasa. 
Kemampuan emosional yang diperoleh individu dalam 
kehidupannya di  kemudian hari bergantung pada kemampuan awal 
yang diterimanya yaitu dari orang tuanya. Individu perlu memahami 
bagaimana tindakan mereka dapat membantunya membangkitkan 
keyakinan rasa ingin tahu, kenikmatan belajar dan memahami batas-
batas atau hal-hal yang menolong individu  untuk meraih sukses dalam 
kehidupannya. Jadi orang tua maupun guru memiliki tanggung jawab 
untuk membentuk unsur-unsur kecerdasan emosional tersebut ada pada 
diri indivu.  
2. Perilaku Agresif 
a. Pengertian Perilaku Agresif 
Perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kegiatan individu atas sesuatu yang berkaitan dengan individu 
tersebut, yang diwujudkan dalam kegiatan dalam bentuk gerak atau 
ucapan. Agresif adalah kata sifat dari agresi (Ummi & Jauhar, 
2014:241). Kata agresi berasal dari bahasa Latin, yaitu agredi yang 
berarti menyerang atau bergerak ke depan (Nurmasyithah, 2012:39). 
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Menurut sudut pandang istilah, agresif dimaknai beragam. 
Rita L. Akitson, dalam bukunya pengantar psikologi mengemukakan 
bahwa agresi adalah perilaku yang dimaksudkan untuk melukai orang 
lain, baik secara fisik atau verbal, dan atau merusak harta benda 
(Atkinson, 1999:58). Sedangkan menurut Berkowitz, sebagaimana 
dikutip oleh Alex Sobur, mendefinisikan agresif sebagai segala bentuk 
perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti seseorang, baik secara 
fisik maupun mental (Sobur Alex, 2003:432). 
Menurut Freud (Koeswara, 1988:89), agresif adalah 
penyaluran kebutuhan naluri kematian yang ditekan oleh suatu sistem 
kepribadian yang disebut ego agar berada dalam taraf tidak sadar, 
karena perilaku agresif dalam bentuk apapun dan kepada siapapun 
tidak dapat diterima secara sosial dan selalu berhadapan dengan 
kendali masyarakat, norma, dan hukum. Akan tetapi, akan selalu ada 
kemungkinan agresif tersebut muncul menembus barikade pertahanan 
ego karena agresif sangat dipengaruhi oleh kondisi dan faktor- faktor 
tertentu yang mengarahkan atau mencetuskannya. 
Menurut Barbara Krahe (2005:79) Perilaku agresif merupakan 
segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti atau 
melukai makhluk hidup lain yang terdorong untuk menghindari 
perlakuan itu. Sedangkan agresif menurut Chaplin (2001:167) adalah 
tindakan permusuhan yang ditujukan pada seseorang atau benda dan 
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memaksakan kehendaknya sendiri atas orang lain atau benda, 
walaupun akan mengakibatkan kerusakan fisik. 
Pemicu yang umum dari agresif adalah ketika seseorang 
mengalami satu kondisi emosi tertentu, yang sering terlihat adalah 
emosi marah. Perasaan marah berlanjut pada keinginan untuk 
melampiaskannya dalam satu bentuk tertentu pada objek tertentu. 
Marah adalah sebuah pernyataan yang disimpulkan dari perasaan yang 
ditunjukkan yang sering disertai dengan konflik atau frustasi (Segall 
dkk dalam Sarlito & Eko, 2009:174) 
Agresi dapat diartikan sebagai kebutuhan untuk menyerang, 
memperkosa atau melukai orang lain, untuk meremehkan, merugikan, 
menggangu, membahayakan, merusak, mengejek, mencemoohkan atau 
menuduh secara jahat, menghukum berat, atau melakukan tindakan 
sadistis lainnya, sehingga agresi merupakan tindakan individu yang 
ditujukan untuk menyakiti individu lain. 
Pengertian agresi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perilaku agresif adalah suatu tindakan yang dimaksudkan untuk 
melukai dan menyakiti orang lain atau barang lainnya, baik secara 
verbal maupun nonverbal, yang tidak menginginkan datangnya 
perilaku tersebut. 
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b. Aspek-aspek Perilaku Agresif 
Buss dan Perry (1992:187) mengelompokkan perilaku agresif 
kedalam empat jenis yitu agresif fisik, agresif verbal, agresif dalam 
bentuk kemarahan dan agresi dalam bentuk kebencian. 
a. Agresi Fisik, merupkan komponen perilaku motorik, seperti 
melukai dan menyakiti orang lain secara fisik. Misalnya memukul, 
menyerang, menendang atau membakar. 
b. Agresi verbal, merupakan komponen motorik seperti melukai dan 
menyakiti orang lain melalui verbalis, misalnya berdebat 
menunjukkan ketidak sukaan atau ketidak setujuan, meneyebar 
gossip dan kadang bersikap sarkastis. 
c. Rasa marah, merupakan emosi atau afektif seperti keterbangkitn 
dan kesiapan psikologis untuk bersikap agresif. Misalkan mudah 
kesal, hilang kesabaran dan tidak mampu mengontrol rasa marah. 
d. Sikap permusuhan, merupakan perwakilan dari komponen perilaku 
kognitif seperti perasaan benci dan curiga pada orang lain, merasa 
kehidupan yang dialami tidak adil dan iri hati. 
Allport dan Ardono (Koeswara, 1988:96) mengemukakan dua 
aspek agresivitas yaitu: 
a. Prasangka (thinking ill of others). Prasangka individu atau 
kelompok yang menganggap buruk tau memandang negtif secara 
tidak rasional. 
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b. Otoriter, orang-orng yang berkepribadian otoriter memiliki cirri-
ciri cenderung kaku dalam memegang keyakinan, cenderug 
memegang nilai-nili konvensionl, tidak bias toleran terhadap 
kelemahan-kelemahan diri sendiri maupun dalam diri orang lain, 
cenderung bersifat sangat menghukum, selalu curiga, sangat 
menaruh hormat dan pengabdian pada otoritas secara tidak wajar. 
Berkowitz (Koeswara, 1988:106) membedakan agresif menjadi dua 
yaitu: 
a. Agresif instrumentl, yaitu agresif yang dilakukan oleh organisme 
atau individu sebagai alat atau cara untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Agresif benci atau agresif impulsive, yaitu agresif yang semata-
mata dilakukan sebagai pelampiasan keinginan untuk melukai atau 
menyakiti tanpa tujuan selain menimbulkan efek kerusakan, 
kesakitan atau kematian pada sasaran atau korban. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, aspek-aspek 
perilaku agresif adalah agresif fisik, agresif verbal, agresif dalam 
bentuk kemarahan dan agresif dalam bentuk kebencian. 
c. Faktor-faktor kemunculan perilaku agresif 
Memahami permasalahan sosial perilaku remaja sebaiknya 
dipahami pula paradigma sebab-sebab munculnya suatu perilaku. 
Fenomena agresi pada remaja masa sekarang bukan hal yang asing 
lagi. Tingkah laku agresi pada remaja akan muncul sebagai reaksi atas 
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pengalaman interaksi sosial remaja yang gagal dan terarah untuk 
memperoleh pemuasan atas kebutuhan agresinya untuk diterima dan 
menghindari penolakan, ciri perilakunya adalah suka mendebat, suka 
mengeluh suka mengadakan gosip, tidak merasakan ketenangan, 
senang mencuri, melukai diri sendiri, mencampuri urusan orang, 
bersikap ekstrim, pencemburu, garang dan kejam.  
Pandangan yuridis kadang berpendapat bahwa agresi pada 
remaja sebagai perilaku yang melanggar norma atau aturan yang telah 
diformalisasikan dengan berdasar pada hukuman yang sesuai dengan 
jenis pelanggarannya. Perilaku remaja yang agresif, ditinjau dari 
beberapa segi lebih bersifat negatif terutama terhadap perkembangan 
remaja menuju dewasa, dan banyak menimbulkan masalah bagi orang 
tua, masyarakat sebagai pengatur norma dan remaja sendiri. 
Krahe (Yudha & Christine, 2005:135) membagi tiga kelompok 
faktor yang mempengaruhi perilaku agresi. Tiga faktor tersebut adalah:  
a) Faktor personal 
Faktor personal yang mempengaruhi perilaku agresif 
meliputi, gangguan pengamatan dan tanggapan remaja, gangguan 
berfikir dan intelegency remaja, serta gangguan perasaan/ 
emosional remaja. Gangguan perasaan/emosional bila disertai 
dengan frustasi dan provokasi, menyebabkan terjadinya proses 
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penyaluran energi negatif berupa dorongan agresi yang akan 
mempengaruhi perilaku remaja. 
b) Faktor situasional 
Meliputi rasa frustasi dan konsumsi alkohol. Menurut Baron 
& Byrne (Yudha & Christine, 2005) adanya rasa frustasi 
mendorong sebuah motif kuat untuk memproduksi tingkah laku 
yang sifatnya melukai. Dorongan ini diarahkan untuk menyerang 
target yang bermacam-macam terutama sumber dari frustasinya 
tersebut. Konsumsi alkohol juga berpengaruh pada munculnya 
perilaku agresif. 
c) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan sosial dan 
lingkungan fisik. Faktor dari lingkungan sosial yang berpengaruh 
terhadap agresifitas seperti kemiskinan, tinggal di lingkungan 
berbahaya, teman sebaya yang menyimpang, kurangnya area 
rekreasi yang aman bagi anak-anak kekerasan pada media yang 
terlihat jelas, pengasuhan yang buruk dan kurangnya dukungan 
sosial. Lingkungan fisik yang berpengaruh terhadap perilaku agresi 
antara lain suara bising, kualitas udara, temperature, kerumunan, 
kepadatan dan kesesakan (Yudha & Christine, 2005). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku agresi adalah faktor internal, bisa 
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berupa genetik, neurologist, arousal (keterbangkitan fisik), karakter 
pribadi, jenis kelamin, gangguan emosional, frustasi dan faktor 
eksternal yang merupakan hasil dari interaksi dengan orang lain, 
berupa faktor keluarga, lingkungan, sosial dan budaya. Kecerdasan 
emosi termasuk kedalam salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku agresi yaitu faktor personal. Kecerdasan emosi yang rendah 
pada remaja akan menimbulkan munculnya perilaku agresif. 
3. Disabilitas Daksa  
a. Pengertian Disabilitas Daksa 
Mulyono Abdurrachman dan Sudjadi S. (1994:79), menyatakan 
Tuna Daksa dapat diartikan “cacat tubuh”. Sehingga kerusakan atau 
cacat fisik ada kaitannya dengan kesehatan. Senada dengan pernyataan 
sebelumnya, Sunaryo Kartadinata (1996:99) bahwa tuna daksa berarti 
suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat gangguan bentuk 
atau hambatan pada tulang, otot, atau sendi dalam fungsinya yang 
normal. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh penyakit atau 
kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak lahir.  
Menurut Mohammad Efendi (2001:114) secara etimologis 
gambaran seseorang yang diidentifikasikan mengalami disabilitas 
daksa adalah seseorang yang mengalami kesulitan mengoptimalkan 
fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari luka, penyakit, pertumbuhan 
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yang salah bentuk, dan akibatnya kemampuan untuk melakukan 
gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan.  
Tuna  daksa  sering  diartikan sebagai suatu kondisi yang 
menghambat kegiatan individu sebagai akibat kerusakan atau  
gangguan  pada  tulang  atau  otot,  sehingga  mengurangi kapasitas  
normal  individu  untuk  mengikuti  pendidikan  dan  berdiri sendiri. 
Dalam  banyak  literatur, pembahasan  tentang  cacat  tubuh    tidak 
dilepaskan  dari  pembahasan  tentang  kesehatan,  sehingga  sering 
dijumpai  judul  “Physical  and  Health  Impairments”  (kerusakan  
atau gangguan  fisik  dan  kesehatan). Hal  ini  disebabkan  karena  
seringkali kerusakan fisik ada kaitannya dengan gangguan kesehatan.  
Menurut  Soeharso  yang  dikutip  A.  Salim  Choiri  (2005:5)  
anak tuna daksa diartikan sebagai berikut: 
1) Salah gerak yang disebabkan  sejak  lahir  (conginetal deformities). 
2) Salah  bentuk  dan  salah  gerak  yang  disebabkan  oleh  sikap yang 
salah (static deformities).  
3) Salah bentuk dan salah tulang  yang disebabkan oleh penyakit pada 
tulang.  
4) Salah bentuk dan salah gerak  yang disebabkan penyakit pada otot-
otot dan jaringan lainya. 
5) Salah bentuk dan salah gerak yang disebabkan pada sendi.  
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6) Salah  bentuk  dan  salah  gerak  yang  disebabkan  penyakit 
didalam urat  syaraf. 
7) Salah bentuk dan salah gerak yang disebabkan oleh trauma. 
Menurut A. Salim  Choiri,  (2005:6)  yang  dimaksud  dengan  
anak  tuna daksa  adalah “Mereka  yang  memiliki  kelainan  pada  
tubuhnya,  baik berupa  kelainan  bentuk  tubuh,  tidak  sempurnanya  
organ  tubuh,  atau terjadinya gangguan pada otak, fungsi tulang, otot 
dan persendian”. 
Sam  Isbani  dan  Ravik  Karsidi  (1998:4)  berpendapat  bahwa 
“Mereka  dalam  perkembangannya  baik  fisik,  mental,  emosi  dan  
sosial mengalami kelainan dibandingkan anak normal yang sebaya”. 
Sedangkan  menurut  Mohammad  Efendi  (2006:114),  pengertian 
kelainan  fungsi anggota tubuh (tuna daksa) adalah “Ketidakmampuan 
anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya disebabkan oleh 
berkurangnya kemampuan anggota  tubuh  untuk melaksanakan 
fungsinya secara normal". Bagi anak-anak gangguan motorik 
(mobilitas), memerlukan latihan gerak guna memperkuat otot, sendi 
siku dan sendi bahu. 
b. Penyebab anak disabilitas daksa 
Kenyataannya  bahwa  anak-anak  tuna  daksa  yang  baru  saja 
mengalami  kecacatan  lebih banyak  menunjukkan  adanya  gangguan 
emosi. Hal ini sesuai anggapan bahwa ketika seseorang baru  
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mengalami kecacatan  akan  menunjukkan  reaksi  menolak,  tetapi  
semakin  lama  ia mengalaminya, semakin baik ia menerima keadaan 
yang dideritanya.   
Menurut  A.  Salim  Choiri,  (2005:6)  terjadinya  kelainan  itu  
dapat karena:  
1) Faktor bawaan atau dibawa sejak lahir 
Yaitu  faktor  penyebab  cacat  tubuh  dimana  bayi  masih  
ada  dalam kandungan atau anak sebelum dilahirkan. Ini bisa 
terjadi karena: 
a. Sewaktu hamil, ibu sering sakit, sehingga mengganggu 
pertumbuhan bayi/janin  
b. Waktu hamil, ibu tertlalu banyak minum obat/over dosis.  
c. Sewaktu hamil ibu kekurangan gizi. 
d. Letak bayi dalam kandungan tidak sempurna. 
2) Karena  suatu  penyakit  atau  karena  akibat  dari  terjadinya  
kecelakaan semasa dilahirkannya.  
Yaitu faktor penyebab  yang bisa menyebabkan  cacat tubuh 
pada  saat lahir, misalnya:  
a) Bayi  lahir  terlalu  sukar,  sehingga  memerlukan  alat  bantu 
untuk mengeluarkannya. 
b) Kelahiran prematur, ini berakibat belum sempurnanya susunan 
otak dan susunan anggota tubuh. 
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c. Penyesuaian Sosial Anak Disabilitas Daksa 
ragam karakteristik ketunadaksaan yang dialami oleh seseorang 
menyebabkan tumbuhnya berbagai kondisi kepribadian dan emosi. 
Meskipun demikian, kelainan kepribadian dan emosi tidak secara 
langsung diakibatkan karena ketunaannya, melainkan ditentukan oleh 
bagaimana seseorang itu berinteraksi dengan lingkungannya. 
Sehubungan dengan itu, Effendi (2006:131) mengemukakan 
beberapa hal yang tidak menguntungkan bagi perkembangan 
kepribadian tunadaksa, antara lain: 
1. Terhambatnya aktivitas normal sehingga menimbulkan perasaan 
frustasi. 
2. Timbulnya kekhawatiran orang tua yang berlebihan yang justru 
akan menghambat terhadap perkembangan kepribadian anak 
karena orang tua biasanya cenderung over protection. 
3. Perlakuan orang sekitar yang membedakan terhadap anak 
tunadaksa menyebabkan anak merasa bahwa dirinya berbeda 
dengan yang lain. 
Hal-hal sebagaimana dijelaskan diatas, efek tidak langsung 
akibat ketunadaksaan yang dialami seseorang dapat menimbulkan sifat 
harga diri rendah, kurang percaya diri, kurang memiliki inisiatif atau 
mematikan kreativitasnya.  
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Menurut Harris (dalam Efendi, 2006: 131-132) dalam 
penelitiannya diperoleh gambaran bahwa sebenarnya tidak ada pola 
atau ciri yang membedakan kepribadian individu tunadaksa dan 
individu normal. Faktor dominan yang mempengaruhi perkembangan 
kepribadian atau emosi individu adalah lingkungan.  
B. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan perilaku Agresif 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam memantau dan 
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri serta kemampuan mengelola perasaan dengan baik 
untuk memandu pikiran dan tindakan dalam menghadapi tuntutan hidup 
sehari-hari. Kecerdasan emosi ini dapat terlihat seperti bagaimana remaja 
mampu untuk memberi kesan yang baik tentang dirinya, mampu 
mengungkapkan reaksi emosi sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada 
sehingga interaksi dan komunikasi dengan orang lain dapat terjalin dengan 
lancar dan efektif. Perilaku agresi merupakan perilaku yang dilakukan secara 
sengaja dan bertujuan untuk menyakiti orang lain. Aspek-aspek dari perilaku 
agresi yaitu berupa agresi fisik, agresi verbal, kemarahan dan permusuhan. 
Kecerdasan emosi dapat membantu seseorang dalam mengurangi 
munculnya perilaku agresif. Kecerdasan emosi dipengaruhi oleh faktor 
internal (dari dalam diri individu yang dipengaruhi oleh keadaan otak 
emosional seseorang) dan faktor eksternal (dari luar individu dan 
mempengaruhi atau mengubah sikap seseorang). Kecerdasan emosi dapat 
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diidentifikasi atau dapat dilihat melalui beberapa aspek, yaitu mengenali diri 
sendiri, mengelola perasaan, memotivasi diri sendiri, berempati dan membina 
hubungan dengan orang lain. Remaja dengan kecerdasan emosi yang tinggi 
mampu memahami perasaan diri, mampu mengatur emosi diri dengan baik, 
optimis, peka terhadap perasaan orang lain dan dapat bekerja sama dengan 
orang lain. Remaja dengan kecerdasan emosi yang rendah tidak bisa 
memahami perasaan diri sendiri, tidak mampu mengatur emosi diri, mudah 
pesimis, tidak peka terhadap perasaan orang lain dan tidak bisa bekerja sama 
dengan orang lain.  
Berdasarkan tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki remaja maka akan 
menyebabkan munculnya perilaku agresi pada remaja.Apabila remaja 
memiliki tingkat kecerdasan emosi tinggi maka remaja dapat menahan diri 
untuk tidak melakukan tindak kekerasan, berbicara baik pada semua orang, 
tidak mudah marah dan menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. 
Remaja dengan tingkat kecerdasan emosi yang rendah, biasanya akan 
melakukan tindak kekerasan seperti, memukul, menampar dan menendang, 
berbicara kasar (menggunakan bahasa binatang), mudah marah dan benci, 
curiga serta iri pada orang lain. 
C. Penelitian Relevan 
Moh. Tsabit. 2008. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 
Malang dalam penelitiannya yang berjudul “Perilaku Agresi Masyarakat 
Madura (Studi Fenomenologi Tentang Carok di Desa Kalebengan Kecamatan 
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Rubaru Kabupaten Sumenep)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
terjadinya fenomena carok di tengah masyarkat Madura di Desa Kalebengan 
Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep Madura, dan untuk mengetahui 
mengapa masyarakat Desa Kalebengan Kecamatan Rubaru Kabupaten 
Sumenep Madura memilih carok sebagai jalan penyelesaian masalah. 
Penelitan ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Orientasi teoritik untuk memahami makna gejala dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan fenomenologis. Dalam proses pengambilan data, 
peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan, carok adalah upaya saling membunuh yang 
dilakukan oleh orang laki-laki dengan menggunakan senjata tajam berupa 
celurit. Terjadinya carok di desa Kalebengan dilatarbelakangi oleh persoalan 
pelecehan harga diri, mempertahankan martabat, merebut harta warisan dan 
aksi balas dendam. Alasan masyarakat di Desa Kalebengan memilih carok 
sebagai salah satu media penyelesaian masalah, sesuai dengan teori belajar 
sosial yang dikemukakan oleh Bandura, adalah karena reciprocal 
determinism, beyond reinforcement dan self-regulation/cognition.  
Reni Susanti. 2010. Jurusan Bimbingan dan Konseling Isam Fakultas 
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dalam penelitiannya yang 
berjudul “Konseling Islami Terhadap Perilaku Agresif Siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab munculnya perilaku agresif siswa dan 
36 
 
proses konseling terhadap perilaku agresif siswa SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam penelitian kualitatif, penulis 
bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan 
berakhir dengan suatu “teori”.  Penelitian ini bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan asas induktif. Hasil penelitian ini akan 
menggambarkan bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya 
perilaku agresif siswa dan proses konseling terhadap perilaku agresif siswa 
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
Vera Yusman. 2014. Jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas 
Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Gunung djati 
Bandung dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Emotional 
Intellegence terhadap Akhlaq Siswa Sehari-hari (Penelitian pada Siswa Kelas 
XI SMA Mekar Arum Cinunuk Bandung). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui realitas emotional intellegence siswa, realitas akhlaq siswa dan 
realitas pengaruh emotional intelligence terhadap akhlaq siswa kelas XI SMA 
Mekar Arum Cinunuk Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Cara pengumpulan datanya dengan tes, angket, 
observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 40 siswa. Analisis datanya dilakukan dengan pendekatan logika untuk 
data kualitatif dan pendekatan statistik untuk data kuantitatif dengan 
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menempuh analisis deskriptif dan analisis korelasi. Dari hasil analisis, 
diketahui bahwa emotional intellegence siswa mengikuti proses belajar di 
sekolah (X) sebesar 3,89 termasuk pada kategori tinggi karena berada pada 
interval 3,6 – 4,5. Adapun akhlaq mereka sehari-hari (Y) sebesar 72,3 
termasuk pada kategori tinggi karena berada pada interval 70-79. Hubungan 
antara keduanya ditunjukan dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,92, yakni 
termasuk pada kategori sangat tinggi karena berada pada interval 0,81-1,00. 
Hasil uji hipotesis pada taraf signifikasi 5% menunjukan t hitung 14,46 > t 
tabel 1,69. Artinya Ha diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel X dengan variable Y. Kemudian kadar pengaruh variabel X 
dengan variable Y sebesar 20%. Ini berarti masih ada faktor lain sebesar 80% 
yang mempengaruhi variable Y yaitu akhlaq mereka sehari-hari. 
D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori dan beberapa buku referensi dapat disusun 
suatu kerangka agar lebih jelas dan lebih memahami maksud dari penelitian 
ini. Penyandang disabilitas daksa yang tinggal di BBRSBD adalah mereka 
yang memiliki keterbatasan fisik. Ada yang dari lahir ataupun karena 
kecelakaan.  selain itu penerima manfaat berasal dari berbagai wilyah. 
Diamana setiap wilayah memiliki tradisi dan kebiasaan tertentu.  
Pada saat seseorang dihadapkan pada kondisi fisik yang berbeda 
dengan kondisi fisik sebelumnya karena periode pubertas dan cacat tubuh 
yang harus mereka sandang maka hal tersebut dapat berakibat buruk bagi 
38 
 
keadaan psikologis mereka. Emosi sangat mempengaruhi bagaimana remaja 
tersebut menentukan sikap atas kondisi fisik yang harus mereka jalani. 
Sehingga dapat diartikan bahwa sikap menerima atau menolak atas kondisi 
tubuh pada semua remaja pada umumnya dan pada remaja penyandang cacat 
tubuh pada khususnya sangat dipengaruhi oleh kecerdasan emosi yang mereka 
miliki. Aspek-aspek dari perilaku agresif yaitu berupa agresif fisik, agresif 
verbal, kemarahan dan permusuhan. 
Remaja memiliki ciri-ciri, tidak stabilnya emosi, lebih menonjolnya 
sikap dan moral, mulai sempurnanya kemampuan mental dan kecerdasan, 
membingungkannya status, banyaknya masalah yang dihadapi dan masa yang 
kritis hal inilah yang menyebabkan remaja melakukan perilaku agresi. 
Kecerdasan emosi dapat membantu seseorang dalam mengurangi munculnya 
perilaku agresif. Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi mampu 
memahami perasaan diri, mampu mengatur emosi diri dengan baik, optimis, 
peka terhadap perasaan orang lain dan dapat bekerja sama dengan orang lain. 
Individu dengan kecerdasan emosional yang rendah tidak bisa memahami 
perasaan diri sendiri, tidak mampu mengatur emosi diri, mudah pesimis, tidak 
peka terhadap perasaan orang lain dan tidak bisa bekerja sama dengan orang 
lain. 
Berdasarkan tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki individu 
maka akan menyebabkan munculnya perilaku agresif pada individu. Apabila 
individu memiliki tingkat kecerdasan emosi tinggi maka individu dapat 
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menahan diri untuk tidak melakukan tindak kekerasan, berbicara baik pada 
semua orang, tidak mudah marah dan menjalin hubungan yang baik dengan 
orang lain.  
Kerangka berfikir yang penulis kembangkan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 1.  
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hipotesis 
Dari beberapa uraian teoritis pada bab sebelumnya, peneliti mencoba 
mengajukan hipotesis dalam penelitian ini. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap pertanyaan penelitian (Azwar, 2013:32). Hipotesis 
penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 
Ha : Ada hubungan yang positif antara kecerdasan emotional dengan 
perilaku agresif pada penyandang disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Semakin tinggi kecerdasan 
emotional maka semakin rendah perilaku agresif pada penyandang disabilitas 
Kecerdasan Emotional 
(X) 
1. Mengenali diri sendiri 
2. Mengelola perasaan 
3. Memotivasi diri 
4. Mampu berempati 
dengan orang lain 
5. Membina hubungan 
dengan orang lain  
 
Perilaku Agresi (Y) 
1. Agresi fisik 
2. Agresi verbal 
3. Kemarahan 
4. Permusuhan  
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daksa. Semakin rendah kecerdasan emotional maka semakin tinggi perilaku 
agresif pada penyandang disabilitas daksa. 
H0: Tidak ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku 
agresif pada penyandang disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Arikunto (2006:160) mengatakan bahwa metode penelitian adalah cara 
atau strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisa data yang 
diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, yang 
artinya penelitian ini untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan  
antara dua variabel atau lebih. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku agresi pada 
penyandang disabilitas daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta yang berada di Jalan Tentara 
Pelajar Jebres Surakarta, 57126. Sedangkan penelitian dilaksanakan pada 
bulan Mei  - Juni 2018. 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Menurut Sugiyono (2014:80) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Hal ini berarti populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang berada dalam suatu tempat dan waktu 
tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk diteliti.  
Berdasarkan pemahaman tersebut, maka penentuan populasi 
dalam penelitian ini adalah penerima manfaat di Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta yang 
berjumlah 150. 
b. Sampel 
Sugiyono (2014:81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Arikunto (2002:109) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Hasil penelitian terhadap sampel ini akan 
digunakan untuk melakukan generalisasi terhadap seluruh populasi yang 
ada. Tujuan dari pengambilan sampel adalah agar sampel yang diambil 
dari populasinya mewakili, sehingga dapat diperoleh informasi yang 
cukup untuk mengestimasi populasinya. 
Teknik sampling menggunakan teknik purposive sampling 
dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Remaja yang termasuk dalam jenjang usia remaja sesuai dengan 
pembatasan usia yang telah ditentukan yaitu rentang umur yang 
dikemukakan Yusuf (2014:184)  yaitu umur 11 tahun sampai 22 tahun. 
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2. Remaja yang akan diteliti yaitu yang berjenis kelamin putra dan putri. 
3. Remaja cacat tubuh yang dimaksud minimal berpendidikan SD. 
Peneliti memilih para remaja penyandang cacat tubuh yang 
berpendidikan minimal SD dengan maksud bahwa subyek memeliki 
kemampuan untuk memmbaca dan menulis guna mengisi skala 
penelitian yang diperlukan guna mendukung penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara tempuh untuk mendapatkan 
berbagai data mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Adapun teknik 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan angket. Angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atas pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu 
apa yang  bisa diharapkan dari responden. Selain itu, angket juga cocok 
digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang 
luas. Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau 
internet (Sugiyono, 2014:142). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
berupa Skala. Skala adalah suatu alat pengumpul data berupa sejumlah 
pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh subjek penelitian dan digunakan 
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untuk mengungkap suatu konstruk atau konsep psikologis yang 
menggambarkan aspek kepribadiannya (Azwar, 2013:5). Skala ini 
menggunakan skala terpakai milik Rina Setiawati mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2015 Fakultas Psikologi dengan 
dimodifikasi oleh penulis yang disusun berdasarkan aspek-aspek kecerdasan 
emosional dan perilaku agresif dengan validitas 100% dan nilai reabilitas 
dengan teknik cronbach alpha 0,879 pada kecerdasan emosional dan 0,909 
pada perilaku agresif.  
Alasan penggunaan skala ini karena variable kecerdasan emosional 
merupakan aspek yang tidak dapat diukur secara langsung. Jawaban setiap 
item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif. Adapun item instrument bisa bersifat 
positif (favourable) dan negatif (unfvourable). Skala likert  merupakan skala 
5, namun pada penelitian ini menggunakan empat alternative jawaban yang 
sudah dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban netral. Alasan peneliti 
menggunakan empat alternative jawaban tersebut adalah mmberikan 
ketegasan kepada subyek, sebab dengan dihilangkan jawaban netral akan 
diperoleh jawab lebih pasti kea rah setuju atu tida setuju degan diri subyek. 
Empat alternative jawaban tersebut sebagai berikut: 
Item positif (favourable) 
a. SS (Sangat Setuju)  : 4 
b. S (Setuju)    : 3 
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c. Tidak Setuju (TS)   : 2 
d. STS (Sangat Tidak Setuju) : 1 
Item negatif (unfavourable) 
a. Sangat Setuju (SS)  : 1 
b. Setuju (S)    : 2 
c. Tidak Setuju (TS)   : 3 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) : 4 
 
Tabel. 2. 
Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Emosional 
No. Aspek Indikator 
No. Item 
Total 
F Uf 
1 
Mengenali diri 
sendiri 
Memahami penyebab 
timbulnya emosi 
1,2 
5,6 
3,4 
7,8 8 
Kepercayaan diri 
2 
Mengelola 
perasaan 
Mengendalikan emosi  9 
10, 11 
 
12,13 
 5 
Mengekspresikan emosi 
dengan tepat 
3 
Memotivasi diri 
sendiri 
Optimis 
14,15 16,17,18,19 6 
Dorongan hati 
4 
Mampu 
berempati 
dengan orang 
lain 
Peka terhadap perasaan 
orang lain 20 
21, 22 
 
23, 24 5 
Mendengarkan masalah 
orang lain 
5 
Membina 
hubungan 
dengan orang 
lain 
Dapat bekerja sama 
25, 26 
27 
28, 29 
30, 31 7 Terampil berkomunikasi 
Jumlah 15 16 31 
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Tabel. 3.  
Kisi-Kisi Angket Perilaku Agresif  
No
. 
Aspek Indikator 
No. Item Tota
l F Uf 
1 Agresi fisik 
Perilaku agresi fisik 
dengan kontak fisik 
langsung 
1, 2, 3,6,7,8 4, 5, 9,10 10 
perilaku agresi tanpa 
kontak fisik secara 
langsung 
2 
Agresi 
verbal 
perilaku agresi bentuk 
verbal dengan bertemu 
secara langsung 
11, 12, 13, 
14, 17, 18 
 
15, 16, 19, 
20 
 
10 
 Perilaku agresi bentuk 
verbal namun tidak 
brtemu secara langsung  
3 
Rasa marah  Perilaku agresi yang 
sifatnya tersembunyi 
dalam perasaan 
seseorang  
21, 22, 23 24, 25 5 
4 Permusuhan  
Perilaku agresi karena 
terdapat rasa tidak 
terima pada diri 
seseorang  
26, 27 28 3 
Jumlah 17 11 28 
 
E. Variabel Penelitian 
Kerlinger (dalam Sugiyono, 2015:38) Variabel adalah konstruk atau 
sifat yang akan dipelajari dan dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu: 
1. Variabel Bebas (X) : Kecerdasan Emosional 
Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Jadi dalam 
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penelitian ini yang menjadi variabel independent (x) adalah kecerdasan 
emosional. 
2. Variabel Tergantung (Y) : Perilaku Agresi 
Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi yang menjadi akibat 
variabel bebas. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah perilaku 
agresif penyandang disabilitas daksa. 
A. Definisi Operasional 
Menurut Purwanto (2007: 93-94), definisi operasional adalah 
pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman 
penafsiran karena dapat diobservasi dan dibuktikan perilakunya.. Definisi 
operasional ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman mengenai data 
yang akan dikumpulkan dan untuk menghindari kesesatan alat pengumpulan 
data. Pada peneliian ini definisi opersionalnya adalah sebagai berikut: 
1. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan subjek untuk mengenali 
perasaannya sendiri dan orang lain, memotivasi dirinya sendiri serta 
kemampuan mengelola perasaannya dengan baik untuk memandu pikiran 
dan tindakan dalam menghadapi tuntutan hidup sehari-hari, yang akan 
diungkap dengan menggunakan Skala Kecerdasan Emosional. Skala ini 
didasarkan pada beberapa aspek kecerdasan emosional, yaitu Mampu 
mengenali perasaan sendiri, mengelola perasaan, memotivasi diri sendiri, 
mampu berempati dengan orang lain, menjalin hubungan sosial dengan 
48 
 
orang lain. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek maka semakin 
tinggi pula kecerdasan emosionalnya, sebaliknya semakin rendah skor 
yang diperoleh subjek maka kecerdasan emosionalnya juga semakin 
rendah.  
2. Perilaku Agresif 
Perilaku agresif, merupakan perilaku yang dilakukan untuk melukai orang 
lain baik fisik maupun verbal yang disebabkan karena adanya rasa frustasi 
dan adanya rasa ingin menguasai orang lain, dan juga perilaku agresi 
terbentuk karena adanya proses belajar. Tinggi rendahnya perilaku agresif 
diukur dengan menggunakan skala perilaku agresif yang disusun 
berdasarkan pada beberapa aspek yaitu agresi fisik, agresi verbal, agresi 
dalam bentuk kemarahan dan agresi dalam bentuk kebencian (Buss & 
Perry, 1992). Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukan bahwa 
semakin tinggi perilaku agresif subyek dan sebaliknya. 
B. Uji Instrumen Penelitian 
Uji coba instrument merupakan kegiatan untuk mengetahui apakah 
instrument yang tersusun telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas 
memadai, untuk dipergunakan penelitian yang sesungguhnya, dalam 
penelitian ini item pernyataan yang digunakan adalah item pernyataan yang 
lolos dari uji validitas dan relibilitas.  
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Kemudian data yang telah diperoleh dari pelaksanaan uji coba 
kemudian diolah secara statistic dengan menggunakan Ms. Exel untuk 
mengetahui validitas reliabilitas pada masing-masing skala. 
Untuk itu item petanyaan yang telah dinyatakan tidak valid setelah 
diadakan pengujian tidak diganti karena item-item yang valid sudah mewakili 
indictor yang ada pada setiap variable, diantaranya yaitu : 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevaliditasan, suatu alat instrument dikatakan valid apabila mempunyai 
validitas yang tinggi. Validitas adalah keadaan yng menggambarkan 
tingkat instrument yang bersangkutan, mampu mengukur apa yang akan 
diukur (Arikunto, 1998:214). 
Dalam penelitian ini digunakan validitas konstruk, yang bertolak 
dari konsep tentang teori. Jadi item-item disusun berlandaskan penjabaran 
variable yang diangkat dari batasan teori-teori tertentu. Untuk mengetahui 
valid tidaknya butir analisis skor-skor yang ada pada butir korelasikan 
dengan skor total, kemudian dikostrukkan pada taraf signifikan 5%. 
Teknik yang digunakan dalam uji validitas ini adalah dengan 
menggunakan bantuan MS. Exel dan SPSS versi 19.0 pada menu analize-
correlate-bivariate. 
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Selanjutnya nilai korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan 
rtabel pada tingkat signifikansi 95% atau α= 0,05, dengan ketentuan jika rxy 
>rtabel berarti item (butir pernyataan) dikatakan valid atau boleh dipakai, 
sebaliknya bila rxy<rtabel  maka butir pernyataan tersebut tidak valid. 
a. Variabel kecerdasan emosional 
Instrument yang digunakan dalam angket kecerdasan emosional 
merupakan angket terpakai. Namun peneliti melakukan uji validitas 
ulang agar memperkuat data yang peneliti berikan kepada responden. 
Setelah dilakukan pengolahan data secara statistic dengan 
menggunakan Ms. Exel dan SPSS hasil keseluruhan variable 
kecerdasan emosional berjumlah 31 butir instrument. 
b. Variabel perilaku agresif 
Instrument yang digunakan dalam angket perilaku gresif merupkan 
angket terpakai. Namun peneliti melakukan uji vliditas ulang agar 
memperkuatdata yang peneliti berikan kepada responden. Setelah 
dilakukan pengolahan data secara statistic dengan menggunakan Ms. 
Exel dan SPSS hasil keseluruhan variable kesiapan mental berkarir 
yang berjumlah 28 butir instrument. 
2. Uji Reabilitas 
Uji realibilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa 
instrument cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Instrument 
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dikatakan reliable apabila menghasilkan data yang dipercaya. Dalam 
statistic SPSS uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kekonsistenan angket yang digunakan oleh peneliti sehingga angket 
tersebut dapat dihandalkan walaupun penelitian diulang kembali dengan 
angket yang sama (Arikunto, 2006: 178). 
Kriteria pengambilan keputusan reliable atau tidak, jika nilai alpha 
lebih besar dari rtabel maka item angket yang digunakan realiabel atau 
konsisten, sebaliknya jika nilai alpha lebih kecil dari rtabel, maka item 
angket tidak reliable atau konsisten. 
C. Uji Prasyarat analisis data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2014). 
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas tidak lain sebenarnya adalah mengadakan pengujian 
terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan di olah.  Sebelum data 
dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat statistic 
yaitu uji normalitas data. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui 
apakah data dari masing-masing kelompok berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas One 
SampleKolmogorov-Smirnov dengan langkah-langkah dalam SPSS. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, 
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jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang kita 
miliki sesuai dengan garis linear atau tidak (apakah hubungan antar 
variabel yang hendak dianalaisis mengikuti lurus atau tidak). Uji linieritas 
dilakukan dengan menggunakan uji anova dengan bantuan software 
pengolah data.Dalam hal ini data yang diuji adalah data pada skala 
kecerdasan emosional dan perilaku agresif. Data dapat dikatakan linier 
apabila nilai sig  > 0,05 dan jika nilai sig < 0,05 maka data tidak linier. 
D. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2007:207) analisis adalah kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasaran 
variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan. 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengolah 
data tersebut, kemudian diadakan analisis data dengan menggunakan tehnik 
analisis data secara kuantitatif. Sebab dalam penelitian ini menggunakan data 
yang berwujud angka-angka untuk mengetahui hubungan kecerdasan 
emosional dengan perilaku agresif  penyandang disabilitas daksa di BBRSBD 
Surakarta.  
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Tujuan analisis dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
kepastian apakah adanya hubungan antara kecerdasan emosioanl dengan 
perilaku agresif penyandang disabilitas daksa di  BBRSBD Prof. DR. 
Soeharso Surakarta. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono (2007: 
207), bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data 
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku umum atau generalisasi. 
a. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan 
menghasilkan suatu keputusan, yaitu apakah hipotesis yang dirumuskan 
diterima atau ditolak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif. Sesuai 
dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian korelasional yang bertujuan 
untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya hubungan antara variable, 
maka akan digunakan teknik korelasi product moment dengan bantuan 
software pengolah data. Hasil analisis product moment akan memperoleh 
hasil koefisien korelasi sebesar (r) lemahnya hubungan (korelasi) akan 
dikonsultaasikan pada kategori berikut Sugiyono (2007): 
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Tabel. 4.   
Interpretasi angka korelasi 
 
Besarnya Interpretasi angka Keterangan 
0 – 0,1990 Sangat lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,0 Sangat kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi lokasi penelitian 
1. Sejarah 
Sejarah berdirinya BBRSBD Prof.Dr.Soeharso Surakarta, 
diawali dengan sejarah pertumbuhan Rehabilitasi Cebtrum 
Prof.Dr.Soeharso Surakarta dalam hal ini tidak dapat dipisahkan dengan 
perjuangan Bangsa Indonesia. Semasa revolusi fisik tahun 1945-1950 
banyak sekali rakyat, terutama pemuda pejuang yang cacat, diakibatkan 
oleh pertempuran dalam melawan penjajah untuk mempertahankan 
kemerdekaan Repoblik Indonesia. Berdirinya BBRSBD pada tahun 1951 
tidak terlepas dari situasi perang kemerdekaan untuk mempertahankan 
kemerdekaan ( 1945 – 1950 ), banyak para pejuang yang gugur dan 
menjadi cacat. Pada tahun 1946 Almarhum Dr. Soeharso dibantu oleh 
bapak  R. Soeroto  Rekso Pranoto mulai  melakukan percobaan–percobaan  
pembuatan  kaki  tiruan yang disebut prothese. 
Pada  tahun  1947, mulai   dibangun   asrama  untuk menampung 
para penderita cacat dalam memperoleh pelayanan prothese. Pada tahun 
1948 kegiatan tersebut terus berkembang sehingga  dibuat  bengkel  
khususuntuk  pembuatan prothese. Pada tahun  1949, mulai ada gagasan 
untuk memberikan ketrampilan kerja(Vocational Training ), bagi para 
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penderita cacat sebagai bekal untuk memperoleh  pekerjaan.Pada tanggal 
28 Agustus 1951, berdirilah secara resmi “Balai Penderita Cacat“ atau 
Rehabilitasi Centrum(RC) yang pertama di Indonesia. Pada tahun 1954 , 
Departemen Sosial  RI  berdasarkan SK Mensos memberi nama Balai 
Pembangunan Penderita Cacat/ Lembaga Rehabilitasi Penderita Cacat 
(LRPC) dengan tugas menangani pekerjaan di bidang seleksi dan 
pengasramaan, pendidikandan latihan kerja, serta pelayanan rehabilitasi 
sosial. Berdasarkan Kepres RI No: 022/ TK Tahun 1971, tanggal 29 Juni 
1971, memberikan penghargaan kepada almarhum Prof. Dr. Soeharso atas 
jasanya dalam merintis pekerjaan rehabilitasi sehingga nama RC 
(Rehabilitasi Centrum) menjadi RC (Rehabilitasi Centrum) Prof. Dr. 
Soeharso. 
Tahun 1976, berubah nama menjadi“ Lembaga Penelitian 
Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (LPRPCT) Prof. Dr. Soeharso”. 
Tahun 1982, berubah nama menjadi  “ Pusat  Rehabilitasi Penderita Cacat 
Tubuh (PRPCT) Prof. Dr. Soeharso. Tahun 1994, berubah menjadi “ Pusat 
Rehabilitasi Sosial BinaDaksa (PRSBD) Prof. Dr. Soeharso”. Terakhir 
hingga sekarang,  berdasarkan  Kepmensos  RI Nomor : 55 / HUK / 2003 
terhitung mulai tanggal 23 Juli 2003 berubah menjadi “Balai Besar 
Rehabilitas Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso”. 
2. VISI MISI Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
“PROF.DR.SOEHARSO” Surakarta 
57 
 
VISI ”Terwujudnya kemandirian dan kesejahteraan Orang Dengan 
Kecacatan Tubuh” 
MISI 
- Meningkatkan Rehabilitasi Sosial Secara profesional dan terpadu. 
- Meningkatkan jangkauan pelayanan. 
- Meningkatkan dukungan dan partisipasi keluarga, masyarakat, instansi 
terkait maupun stakeholder. 
- Melaksanakan kajian, menyiapkan standar pelayanan rehabilitas 
daksa. 
3. Fungsi dan Program layanan BBRSBD Prof. Dr. Soeharso  Surakarta 
a. Fungsi 
1. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program serta evaluasi dan 
penyusunan laporan. 
2. Pelaksanaan registrasi, observasi, identifikasi, penyelenggaraan 
asrama dan pemeliharaan serta penetapan diagnosa sosial, 
kecacatan, serta perawatan medis 
3. Pelaksanaan resisialisasi, penyaluran dan bimbingan lanjut 
4. Pelaksanaan bimbingan sosial , mental, keterampilan dan fisik 
5. Pemberian informasi dan advokasi 
6. Pengkajian pengembangan standar pelayanan dan rehabilitasi sosial 
b. Program Rehabilitasi 
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a) Regular 
Pelayanan rehabilitas sosial untuk penerima manfaat dengan 
kegiatan antara lain: 
1. Motivasi dan diagnosis psikososial 
Bentuk kegiatan antara lain: 
a. Asesmen (fisiologis, psikologis, sosial, pendidikan, 
vokasional) 
b. Bimbingan psikososial 
2. Perawatan, pengasuhan & perlindungan 
Pemenuhan kebutuhan dasar yaitu akomodasi dan 
pengasramaan (kebutuhan tempat tinggal, makan, sandang, 
pemeliharaan dan kebersihan badan) 
a. Gedung asarama BBRSBD memiliki kapasitas untuk 155 
orang penerima manfaat. 
b. Pemenuhan kebutuhan kesehatan (perawatan kesehatan, 
fisioterapi, accupasi terapi) dalam rangka menunjang 
rehabilitasi sosial). 
c. Pemenuhan alat bantu (prothese, orthose, alat bantu 
mobilitas). 
d. Pemenuhan kebutuhan pendidikan (pemberian 
penambahan pengetahuan umum, keaksaraan fungsional, 
perpustakaan, refreshing, upgrading, kejar paket) 
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3. Pelatihan life skill dan kewirausahaan 
Bentuk kegiatan antara lain: 
a. Bimbingan keterampilan (penjahitan/ mesin sewing, 
reparasi sepeda motor, salon kecantikan, fotografi, 
handycraft, percetakan dan sablon, border, pertukangan 
kayu, pertukangan las dan bubut, elektronika, tata boga, 
computer, mix farming, peternakan ekonomi produktif). 
b. Bimbingan praktek belajar kerja (PBK) merupakan 
rangkaian kegiatan yang ditujukan bagi penerima manfaat 
untuk mempraktekkan pengetahuan dan kemampuan 
keterampilan yang telah dimiliki di dunia usaha/ industry 
dan masyarakat. 
c. Bimbingan kewirausahaan merupakan kegiatan 
pembekalan pengetahuan kewirausahaan agar penerima 
manfaat memiliki pengetahuan, kemampuan dan kemauan 
untuk berwirausaha/ usaha mandiri di masyarakat. 
d. Mix farming/ bimbingan pertanian. 
4. Bimbingan sosial, spiritual dan emosional 
Bentuk kegiatan antara lain: 
a. Bimbingan orientasi pengenalan lembaga 
b. Bimbingan fisik (olah raga, kesenian, integrasi sosial) 
c. Bimbingan mental spiritual (agama) 
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d. Bimbingan mental psikologis (psikoterapi, pencerahan 
wacana diri, outbond, kepramukaan, widyawisata) 
5. Pemenuhan hak aksesibilitas 
Bentuk kegiatan antara lain: 
a. Pemenuhan sarana dan prasarana yang aksesibel 
b. Bursa kerja 
c. Penyaluran kerja 
d. Asistensi dan jaminan sosial 
6. Kemitraan 
Bentuk kegiatan antara lain: 
1) Sarasehan sosial 
Kegiatan pertemuan antara orangtua penerima 
manfaat, instansi dan masyarakat (pengusaha) yang 
dilaksanakan setelah penerima manfaat selesai mengikuti 
ujian akhir dengan tujuan: 
a. Diketahuinya pelayanan rehabilitas yang diberikan 
oleh BBRSBD 
b. Terwujudnya rencana tindak lanjut penanganan 
terhadap penerima manfaat pasca rehabilitasi 
c. Mempererat hubungan antara orangtua penerima 
manfaat, instansi, masyarakat (pengusaha) agar terjalin 
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kesinambungan program pelayanan terhadap penerima 
manfaat pasca rehabilitasi 
2) Penjangkauan 
a. Rehabilitasi sosial berbasis masyarakat (RSBM) adalah 
upaya peningkatan kesejahteraan sosial penyandang 
disabilitas daksa/ tubuh yang dilaksanakan secara utuh 
dan terpadu oleh unsure masyarakat desa/ kelurahan, 
melalui pelatihan kader pendampingan dan penerima 
manfaat sebagai sasaran PMKS serta system rujukan 
dengan memanfaatkan potensi dan sumber 
kesejahteraan sosial setempat agar penyandang 
disabilitas daksa dapat melaksanakan fungsi sosialnya 
secara optimal dalam masyarakat. Kegiatan RSBM 
antara lain: rapat koordinasi, sosialisasi, pembekalan 
kader, pendaftaran calon penerima manfaat, case 
conference, pelatihan usaha ekonomis produktif dan 
pemberian bantuan stimulant bagi penyandang 
disabilitas daksa. 
b.  Rehabilitasi sosial melalui day care, adalah model 
pelayanan rehabilitas sosial harian bagi penyandang 
disabilitas daksa usia 17 s.d 50 tahun dilaksanakan 
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pada siang hari meliputi bimbingan: mental, sosial, 
fisik, dan ketrampilan selama 50 hari. 
c. Rehabilitasi sosial dalam kedaruratan, adalah satu 
pelayanan dan rehabilitas sosial yang diselenggarakan 
diluar balai yang memberikan perlindungan sosial, 
pelayanan sosial dan rehabilitasi sosial dalam 
kedaruratan terhadap kelompok marginal/ rentan 
penyandang disabilitasi daksa yang potensial usia 17 
s.d 50 tahun, dengan prinsip yang dilakukan adlah 
pencegahan sedini mungkin dan penanganan masalah 
secara cepat, tepat dan teratur. 
d. Rehabilitas sosial keliling (RSK) /  unit pelayanan 
sosial keliling (UPSK) Adalah pelayanan dan 
rehabilitasi sosial yang diselenggarakan diluar balai, 
berfungsi: memberikan layanan penyuluhan/ 
sosialisasi,konsultasi, pemeriksaan kesehatan, rujukan 
dan pemberian alat bantu khususnya bagi penyandang 
disabilitas daksa. 
e. Bimbingan pemantapan merupakan salah satu 
kegiatan/ tindak lanjut dalam mengatasi permasalahan 
yang ditemukan pada saat bimbingan lanjut yaitu eks 
penerima manfaat yang telah memulai usaha mandiri 
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tetapi belum mampu berkembang karena keterbatasan 
keterampilan, permodalan, pemasaran dan sebagainya. 
f. Rehabilitasi sosial berbasisi keluarga (RSBK) Adalah 
serangkaian kegiatan rehabilitasi sosial untuk 
memberdayakan penyandang disabilitas daksa (usia 17 
s.d 50 tahun) dan keluarga melalui bimbingan fisik, 
mental, sosial dan keterampilan di dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat dimana mereka berdomisili. 
3) Pelayanan Rehabilitasi 
a.   Pelayanan Rehabilitasi Medis 
Operasi bedah ortopedi, perawatan kesehatan, 
fisiotrapi, occupational therapy, pemberian alat bantu 
Ortopedi, kegiatan oprasi ortopedi dilaksanakan di 
rumah sakit ourtopedi dengan sistem rujukan, 
sedangkan fisiotrapi dan occupational therapy serta 
pemberian alat bantu ourtopedi dilayani di BBRSBD 
“Prof. Dr. Soeharso” Surakarta. 
b.  Pelayanan Rehabilitasi Sosial 
Bimbingan mental psikologis, bimbingan sosial, 
terapi kelompok, konseling individu, karakter sukses, 
pengembangan pribadi mandiri. 
c.   Rehabilitasi Pendidikan 
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Pemberian penambahan pengetahuan berupa 
refresing dan upgrading yaitu usaha untuk 
meningkatkan dan mengingatkan kembali 
pengetahuan pada tingkat pendidikan tertentu untuk 
memenuhi prasyarat masuk dalam salah satu jenis 
ketrampilan.pemberian pengetahuan umum yaitu 
seperti pengetahuan umum sejarah, geografi, etika 
dalam pergaulan. Keaksaran fungsional yaitu tingkat 
belajar mengajar bagi kelayan  tidak biasa baca tulis 
dan berhitung 
d.  Pelayanan Rehabilitasi Vokasional 
Bimbingan ketrampilan kerja bagi ODKT di 
BBRSBD “Prof. Dr. Soeharso” Surakarta 
dilaksanakan selama 8 bulan, meliputi 14 macam 
pilihan bimbingan ketrampilan, yaitu : Penjahitan/ 
mesin sewing, Fotografi, Reparasi sepeda motor, 
Salon kecantikan , Handycraf, Percetakan dan sablon, 
Pertukangan las dan bubut, Pertukangan kayu dan 
politur, Ukir kayu, Elektronika, Bordir, Komputer, 
Reprasi protese dan ortose, tata boga. 
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B. Deskripsi data 
Gambaran umum penyandang disabilitas daksa di balai besar 
rehabilitasi sosial bina daksa (BBRSBD) Prof. DR. Soeharso Surakarta 
Penerima manfaat (PM) merupakan sebutan untuk para penyandang 
disabilitas daksa yang mengikuti rehabilitasi di BBRSBD Surakarta. PM 
berasal dari berbagai daerah di seluruh Indonesia dengan jenis kecacatan yang 
berbeda – beda. Syarat untuk mengikuti proses rehabilitasi di BBRSBD yaitu 
penyandang disabilitas daksa yang memiliki usia minimal 17th dan maksimal 
35th. Salah satu sumber permasalahan di lingkungan BBRSBD, yaitu adanya 
tindakan agresif ringan antar penerima manfaat seperti saling mengejek, 
memukul, mendorong, atau mengancam. Penerima manfaat yang suka 
melakukan hal tersebut biasanya mempunyai kesulitan dalam membangun 
pertemanan yang sejati, sulit mengontrol emosi, mempunyai problem 
perilaku. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui hubungan 
antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif. 
C. Hasil Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Peneliti menggunakan SPSS versi 19.0 untuk melakukan uji 
validitas data pada setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner 
penelitian.Peneliti membagi pernyataan menjadi dua bagian dalam 
kuesioner yaitu pernyataan tentang kecerdasan emosional (variabel X) dan 
perilaku agresif di BBRSBD Prof Dr. Soeharso Surakarta (variabel 
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Y).Untuk variabel X terdapat  31 pernyataan yang digunakan. Output data 
program SPSS versi 19.0 untuk uji dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel. 5 
Hasil uji validitas kecerdasan emosional 
 
No Ritem Rtabel keterangan 
1. 0,705 0,235 Valid 
2. 0,810 0,235 Valid 
3. 0,716 0,235 Valid 
4. 0,858 0,235 Valid 
5. 0,738 0,235 Valid 
6. 0,725 0,235 Valid 
7. 0,757 0,235 Valid 
8. 0,813 0,235 Valid 
9. 0,812 0,235 Valid 
10. 0,789 0,235 Valid 
11. 0,753 0,235 Valid 
12. 0,755 0,235 Valid 
13. 0,709 0,235 Valid 
14. 0,720 0,235 Valid 
15. 0,797 0,235 Valid 
16 0,757 0,235 Valid 
17. 0,858 0,235 Valid 
18. 0,698 0,235 Valid 
19. 0,822 0,235 Valid 
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20. 0,736 0,235 Valid 
21. 0,757 0,235 Valid 
22. 0,750 0,235 Valid 
23. 0,771 0,235 Valid 
24. 0,775 0,235 Valid 
25. 0,729 0,235 Valid 
26. 0,707 0,235 Valid 
27. 0,736 0,235 Valid 
28. 0,758 0,235 Valid 
29. 0,709 0,235 Valid 
30. 0,688 0,235 Valid 
31. 0,724 0,235 Valid 
jumlah   31 valid 
 
Untuk mengetahui validitas butir pernyataan harus dibandingkan 
dengan rtabel. Adapun rumus untuk mengetahui nilai rtabel pada uji validitas 
yakni df = n - k, maka nilai df = 50 – 2 = 48 dengan taraf kesalahan 5%,  
maka besar rtabel adalah 0,235. Jika rhitung positif dan rhitung> rtabel maka 
butir pernyataan tersebut valid. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
butir pernyataan pada variabel X (kecerdasa emosional) adalah valid 
dikarenakan nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel yakni 0,235. 
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Tabel. 6 
Hasil uji validitas perilaku agresif 
 
No Rhitung Rtabel Keterangan 
1. 0,905 0,235 Valid 
2. 0,912 0,235 Valid 
3. 0,907 0,235 Valid 
4. 0,923 0,235 Valid 
5. 0,892 0,235 Valid 
6. 0,919 0,235 Valid 
7. 0,885 0,235 Valid 
8. 0,925 0,235 Valid 
9. 0,899 0,235 Valid 
10 0,922 0,235 Valid 
11. 0,905 0,235 Valid 
12. 0,922 0,235 Valid 
13. 0,923 0,235 Valid 
14. 0,928 0,235 Valid 
15. 0,926 0,235 Valid 
16. 0,941 0,235 Valid 
17. 0,936 0,235 Valid 
18. 0,914 0,235 Valid 
19. 0,825 0,235 Valid 
20. 0,822 0,235 Valid 
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21. 0,857 0,235 Valid 
22. 0,846 0,235 Valid 
23. 0,853 0,235 Valid 
24. 0,883 0,235 Valid 
25. 0,865 0,235 Valid 
26. 0,929 0,235 Valid 
27. 0,817 0,35 Valid 
28. 0,859 0,235 Valid 
Jumlah   28 valid 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan pada 
variabel Y (perilaku agresif) adalah valid dikarenakan nilai rhitung lebih 
besar daripada nilai rtabel yakni 0,235. 
2. Uji Reliabilitas 
Tabel. 7. 
Hasil uji reliabilitas kecerdasan emosional 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.975 31 
 
Dari langkah-langkah dengan menggunakan SPSS 19.0 ditemukan 
hasil alpha 0,975 dan Rtabel  nya yaitu 0,235. Melihat hasil dan kriteria 
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bahwa untuk menjadi reliable alpha > rtabel, maka 0,975 > 0,235. Dari hasil 
tersebut angket yang dibuat oleh peneliti bersifat reliable. 
Tabel. 8. 
Hasil uji reabilitas perilaku agresif 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.991 28 
 
Dari langkah-langkah menggunakan SPSS 19.0 tersebut 
ditemukan hasil alpha 0,991 dan Rtabel  nya yaitu 0,235. Melihat hasil dan 
kriteria bahwa untuk menjadi reliable alpha > rtabel, maka 0,991 > 0,235. 
Dari hasil tersebut angket yang dibuat oleh peneliti bersifat reliable. 
D. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Tabel. 9. 
Hasil uji normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kecerdasan emosional Perilaku_agresif 
N 50 50 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 81.54 76.08 
Std. Deviation 8.365 8.535 
Most Extreme Absolute .084 .121 
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Differences Positive .084 .121 
Negative -.064 -.083 
Kolmogorov-Smirnov Z .593 .855 
Asymp. Sig. (2-tailed) .873 .458 
 
Berdasarkan uji normalitas, statistic yang diperoleh kecerdasan 
emosional = 0,873 , sedangkan perilaku agresif = 0,458. Jika 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 (p>0.05) berarti skor hasil tes 
tersebut memiliki distribusi yang normal. Pada tabel diatas dapat 
diketahui bahwa test of  Normaity memperlihatkan bahwa signifikansi 
kecerdasan emosional = 0,873 dan perilaku agresif = 0,458, maka 
signifikansiny lebih besar dari 0.05 (p>0.05) berarti hasil tersebut 
menujukan bahwa kecerdasan emosional dan perilaku agresif memiliki 
distribusi yang normal. 
2. Uji linearitas 
Tabel. 10. 
Hasil uji linearitas 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Perilaku 
agresif 
Kecerdasan 
Between Groups (Combine
d) 
2027,430 23 88,149 1,486 ,164 
Linearity 1174,712 1 1174,712 19,804 ,000 
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Pengujian linier bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable 
mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data yang 
baik seharusnya terdapat hubungan yang linier antara variable X dan 
variable Y.  
Uji linier dalam penelitian ini berdasar kepada melihiat nilai 
signifikansi pada output SPSS. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier secara 
signifikan antara variable X dan variable Y. jika nila signifikansi lebih 
besar dari 0,05, maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan 
linier antara variable X dan Y. 
Setelah melakukan olah data ditemukan bahwa nilai signifikansi 
yang diperoleh yaitu 0,843. Artinya bahwa nilai signifikansi yang didapat 
lebih besar dari 0,05 (0,843 > 0,05). Itu berarti bahwa terdapat hubungan 
yang linier antara variable kecerdasan emosional dan variable perilaku 
agresif. 
E. Pengujian Hipotesis. 
Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk membuktikan 
kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang diajukan 
emosional Deviation 
from 
Linearity 
852,718 22 38,760 ,653 ,843 
Within Groups 1542,250 26 59,317   
Total 3569,680 49    
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dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 
dukungan sosial dengan kesiapan mental berkarir penyandang disabilitas 
daksa. Uji hipotesis dalam penelitian ini mengunakan teknik korelasi product 
moment  dengan bantuan program SPSS 19.0 for window. 
Tabel. 11 
Hasil uji hipotesis 
 
Correlations 
 Kecerdasan_emosional Perilaku_agresif 
Kecerdasan_emosional Pearson 
Correlation 
1 ,574** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 50 50 
Perilaku_agresif Pearson 
Correlation 
,574** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan korelasi Product Moment dari Pearson, diperoleh rxy 
sebesar 0,574 dengan signifikansi (2-tailed) p value sebesar 0,00 (p<0,01) 
artinya terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional dengan perilaku 
agresif, nilai rxy menunjukkan arah positif. Berarti dari koefisien korelasi 
tersebut dapat diuji dengan cara mengkonsultasikan pada r hitung dengan r 
table product moment untuk taraf signifikansi 5% dengan N=50 sebesar 0,235. 
Karena r hitung= 0,574 > r tabel= 0,235, maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi tersebut signifikan artinya terdapat pengaruh positif 
74 
 
kecerdasan emosional dengan perilaku agresif dan nilai rxy menunjukkan arah 
yang positif. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,574 dikonsultasikan pada 
kategori kuat, hal ini berdasarkan pada interpretasi angka korelasi. 
Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang berbunyi 
ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif 
penyandang disabilitas daksa di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
diterima. Dengan kata lain terdapat hubungan yang positif dan signifikansi 
antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif penyandan disabilitas 
daksa di BBRSBD Prof Dr Soeharso Surakarta. 
F. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya huungan 
kecerdasan emosional dengan perilaku agresif penyandang disabilitas daksa di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daka (BRSBD) Prof Dr. Soeharso 
Surakarta. 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui angket. Angket kecerdasan 
emosional berjumlah 31 item dan angket perilaku agresif berjumlah 28 item. 
Diberikan kepada sejumlah responden 50 dengan menggunaan skala likert 
serta memodisikasiya dengan menghilangkan jawaban netral agar jawaban 
yang diberikan lebih pasti.  
Uji instrument dalam penelitian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
Hasil yang diperoleh dari uji validas bahwa angket dari kedua variabel 
tersebut dan berjumlah variabel X (31)  variabel Y (28) bersifat valid. Dan 
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hasil dari uji reliabilitas yaitu dari langkah-langkah dengan menggunakan 
SPSS 19.0 bahwa variabel kecerdasan emosional ditemukan hasil alpha 0,975 
dan Rtabel  nya yaitu 0,235. Melihat hasil dan kriteria bahwa untuk menjadi 
reliable alpha > rtabel, maka 0,975 > 0,235. Dari hasil tersebut angket yang 
dibuat oleh peneliti bersifat reliable. Sedangan untuk variabel perilaku agresif 
dari langkah-langkah menggunakan SPSS 19.0 tersebut ditemukan hasil alpha 
0,991 dan Rtabel  nya yaitu 0,235. Melihat hasil dan kriteria bahwa untuk 
menjadi reliable alpha > rtabel, maka 0,991 > 0,235. Dari hasil tersebut angket 
yang dibuat oleh peneliti bersifat reliable. 
Berdasarkan uji normalitas, statistic yang diperoleh kecerdasan 
emosional = 0,873 , sedangkan perilaku agresif = 0,458. Jika signifikansinya 
lebih besar dari 0,05 (p>0.05) berarti skor hasil tes tersebut memiliki 
distribusi yang normal. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa test of 
Normaity memperlihatkan bahwa signifikansi kecerdasan emosional = 0,873 
dan perilaku agresif = 0,458 , maka signifikansinya lebih besar dari 0.05 
(p>0.05) berarti hasil tersebut menujukan bahwa kecerdasan emosional dan 
perilaku agresif memiliki distribusi yang normal.  
Uji linier dalam penelitian ini berdasar kepada melihiat niai 
signifikansi pada output SPSS. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 
maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier secara signifikan antara 
variable X dan variable Y. jika nila signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 
kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier antara variable X dan Y. 
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Setelah melakukan olah data ditemukan bahwa nilai signifikansi yang 
diperoleh yaitu 0,843. Artinya bahwa nilai signifikansi yang didapat lebih 
besar dari 0,05 (0,843 > 0,05). Itu berarti bahwa terdapat hubungan yang linier 
antara variable kecerdasan emosional dan variable perilaku agresif.  
Kemudian hasil uji hipotesisnya yaitu Berdasarkan korelasi Product 
Moment dari Pearson, diperoleh rxy sebesar 0,574 dengan signifikasi (2-tailed) 
p value sebesar 0,000 (p<0,01) artinya terdapat hubungan positif kecerdasan 
emosional dengan perilaku agresif, nilai rxy menunjukkan arah positif. Maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan artinya 
terdapat hubungan positif kecerdasan emosional dengan perilaku agresif dan 
nilai rxy menunjukkan arah yang positif. Berarti dari koefisien korelasi 
tersebut dapat diuji dengan cara mengkonsultasikan pada rhitung dengan rtabel 
untuk taraf signifikansi 5% dengan N=50 sebesar 0,235. Karena rhitung= 0,574 
> rtabel=0,235, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut 
signifikan. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,574 dikonsultasikan pada 
kategori kuat, hal ini berdasarkan pada interpretasi angka korelasi. Sehingga 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang berbunyi ada hubungan 
antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif penyandang disabilitas 
daksa di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta diterima. Dengan kata lain 
terdapat hubungan yang positif dan signifikansi antara kecerdasan emosional 
dengan perilaku agresif penyandang disabilitas daksa di BBRSBD Prof Dr 
Soeharso Surakarta. 
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Ciri-ciri masa remaja yaitu tidak stabilnya emosi, lebih menonjolnya 
sikap dan moral, mulai sempurnanya kemampuan mental dan kecerdasan, 
membingungkannya status, banyaknya masalah yang dihadapi dan masa yang 
kritis. Tidak stabilnya emosi dan banyaknya masalah yang dihadapi remaja 
dapat memunculkan perilaku agresif pada remaja. Kecerdasan emosional 
dapat membantu seseorang dalam mengurangi munculnya perilaku agresi. 
Goleman (2001:512) menjelaskan bahwa kecerdasan emosi adalah 
kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan 
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Apabila 
seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain, 
orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih 
mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannya. 
Dengan kecerdasan emosi seseorang mampu menempatkan emosi secara 
tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. 
Apabila remaja memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi maka 
remaja dapat menahan diri untuk tidak melakukan tindak kekerasan, berbicara 
baik pada semua orang, tidak mudah marah dan menjalin hubungan yang baik 
dengan orang lain. Remaja dengan tingkat kecerdasan emosi yang rendah, 
biasanya akan melakukan tindak kekerasan seperti, memukul, menampar dan 
menendang, berbicara kasar (menggunakan bahasa binatang), mudah marah 
dan benci, curiga serta iri pada orang lain. 
78 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan kecerdasan emosional 
dengan perilaku agresif pada penyandang disabilitas daksa.  
Berdasarkan korelasi Product Moment dari Pearson, diperoleh rxy 
sebesar 0,574 dengan signifikansi (2-tailed) p value sebesar 0,00 (p<0,01) 
artinya terdapat hubungan positif kecerdasan emosional dengan perilaku 
agresif, nilai rxy menunjukkan arah positif. Berarti dari koefisien korelasi 
tersebut dapat diuji dengan cara mengkonsultasikan pada r hitung dengan r 
table product moment untuk taraf signifikansi 5% dengan N=50 sebesar 
0,235. Karena r hitung= 0,574 > r tabel= 0,235, maka dapat disimpulkan 
bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan artinya terdapat hubungan positif 
kecerdasan emosional dengan perilaku agresif dan nilai rxy menunjukkan arah 
yang positif.  hasil koefisien korelasi sebesar 0,574 dikonsultasikan pada 
kategori kuat, hal ini berdasarkan pada interpretasi angka korelasi. Sehingga 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang berbunyi ada hubungan 
antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif pada penyandang 
disabilitas daksa di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta diterima.  
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B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
kekurangan dan kelemahan-kelemahan yang disadari oleh peneliti. Khususnya 
dalam masalah waktu penelitian dan penerjemahan hasil penelitian berupa 
angka-angka ke dalam bentuk penjabaran diskripif, Namun demikian penulis 
berusaha semaksimal mungkin untuk bisa menjadikan hasil analisis yang 
berupa angka-angka keistimewaan pada bidang metodologi, yakni pengolahan 
analisis data dengan menggunakan SPSS versi 19.0. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan maka 
penulis mengemukakan beberapa saran, yaitu: 
1. Bagi penyandang disabilitas daksa, diharapkan lebih meningkatkan 
kegiatan-kegiatan atau pelatihan-pelatihan yang bermanfaat yang 
melibatkan aspek kecerdasan emosional. Terus asah kemampuan dan 
yakinlah suatu saat pasti ada hasil. Dan untuk sebagian teman – teman 
ketika ada event di BBRSBD seperti penelitian ini, alangkah lebih baik 
mengikutinya dengan ikhlas dan mengikuti dengan baik karena penelitian 
seperti ini juga untuk kemajuan teman – teman penerima manfaat di 
BBRSBD. 
2. Bagi pihak Balai Besar Rehabiltasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta, diharapkan tetap memberikan dukungannya 
kepada penyandang disabilitas daksa. 
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3. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema ini diharapkan 
dapat memasukkan variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini, seperti: karakteristik / jenis kecacatan, penyebab kecacatan, 
lingkungan tempat tinggal atau pengalaman keagamaannya. Apabila 
menginginkan hasil yang diperoleh lebih mendalam maka penelitian dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif atau penelitian dengan 
menggunakan metode gabungan yaitu kuantitatif-kualitatif. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
No Bulan Desember
/2017 
Januari/ 
2018 
Februari/ 
2018 
Maret/ 
2018 
April/ 
2018 
Mei/  
2018 
Juni/ 
2018 
Juli/  
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul 
  X X                             
2 Penyusunan 
proposal 
penelitian 
    X X                           
3 Pengajuan 
Pembimbing 
      X X                         
4 Konsultasi            X  X  X X            X     
5 pendaftaram 
Semprof 
                 X               
6 Ujian 
Semprof 
                  X              
7 Penelitian                      X X X X X        
8 Analisis Data                        X X X X      
9 Pendaftaran                             X    
 Munaqosah 
10 Munaqosah                               X   
  
 
LAMPIRAN 
Lampiran 2. Skala Penelitian 
DAFTAR PERNYATAAN 
 
1. Identitas Responden 
Nama  :  
Jenis Kelamin : 
Alamat : 
2. Petunjuk Pengisian Angket 
Berikan jawaban yang sesuai dengan kondisi diri anda sekarang, disini tidak 
ada jawaban yang benar maupun jawaban salah. Berilah tanda checklist (√) 
pada: 
 Jika (SS)  :  maka anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 
 Jika (S)   :  maka anda Setuju dengan pernyataan tersebut  
 Jika (TS)  :  maka anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut  
 Jika (STS)  :  maka Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan 
tersebut 
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya sedih saat nilai ujian saya jelek     
2. Saya menghadapi diri sendiri dengan pola pikir 
orang lain terhadap diri saya 
    
3.  Saya mudah marah tanpa alasan yang jelas.     
4. Saya merasa sedih tanpa mengetahui 
penyebabnya. 
    
5. Saya menyukai diri saya apa adanya.      
6. Saya yakin dengan kemampuan diri saya sendiri.     
7. Saya merasa minder dengan teman-teman.     
8. Saya mencontek saat ujian.     
9. Saya berusaha menenangkan diri saat marah.     
10
. 
Saya berhenti belajar saat merasa bosan.     
11
. 
Saya memperhatikan kapan waktu yang tepat 
untuk menyampaikan perasaan saya kepada orang 
lain. 
    
12
. 
Saya menahan diri untuk tidak memarahi teman 
yang membuat jengkel didepan umum. 
    
13
. 
Saat ada teman yang membuat saya jengkel, saya 
langsung mengungkapkan dengan kata-kata kasar 
    
14
. 
Bila saya menemui hambatan dalam mencapai 
suatu tujuan, saya akan berusaha mengatasinya 
    
15
. 
Saya enggan menyelesaikan persoalan yang sulit     
16
. 
Semua keinginan saya harus segera segera saya 
dapatkan bagaimanapun caranya 
    
17
. 
Saya berusaha memusatkan perhatian pada apa 
yang dapat saya perbuat untuk memecahkan 
masalah yang saya hadapi 
    
18
. 
Saya mau bersabar dan berkorban demi 
mendapatkan sesuatu yang berarti 
    
19
. 
Saya tidak mudah puas dengan satu pencapaian     
20
. 
Saya akan minta maaf bila teman yang saya ajak 
bicara tersinggung dengan perkataan saya. 
    
21
. 
Saya sering menjadi teman curhat.     
22
. 
Saya memberi tanggapan teman teman yang 
bercerita tentang masalahnya. 
    
23
. 
Saya bosan apabila harus mendengarkan masalah 
yang diceritakan orang lain. 
    
24
. 
Saya menghindar ketika orang berkeluh kesah 
kepada saya. 
    
25
. 
Saya senang guru memberikan tugas kelompok     
26
. 
Saya dapat bekerjasama dalam kelompok.     
27
. 
Saya lebih senang mengerjakan tugas kelompok 
sendirian. 
    
28
. 
Hanya saya yang bekerja keras dalam tugas 
kelompok. 
    
29
. 
Saya senang berkenalan dengan orang-orang yang 
baru. 
    
30
. 
Saya sulit untuk bergaul dengan teman-teman di 
sekolah. 
    
31
. 
Saya lebih banyak diam saat berkomunikasi 
dengan orang lain.  
    
 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya menampar orang yang saya benci.     
2. Saya memukuli orang yang telah menjahati saya.     
3. Saya akan mendorong teman yang telah 
mengganggu saya hingga jatuh. 
    
4. Saya bisa memaafkan orang yang telah 
menciderai tubuh saya. 
    
5. Lebih baik berdamai daripada memukul orang 
yang saya benci. 
    
6. Saya menyuruh teman untuk memukul orang yang 
saya benci. 
    
7. Saya merusak barang yang dimiliki oleh orang 
yang saya benci. 
    
8. Saya akan membuat jebakan untuk orang yang 
saya benci. 
    
9. Saya tidak mau orang lain terluka akibat 
perbuatan saya. 
    
10. Saya mampu menahan marah tanpa merusak 
barang-barang disekitar saya. 
    
11. Saya suka mengejek orang lain.     
12. Saya berani berkata kasar pada orang yang tidak 
saya suka. 
    
13. Saya suka memaki orang yang saya benci.     
14. Saya tidak mengeluarkan kata-kata kotor pada 
orang yang saya benci. 
    
15. Saya mengatakan kejelekan orang yang saya 
benci pada teman saya. 
    
16. Saya menyebarkan kelemahan orang yang saya 
benci pada orang lain. 
    
17. Saya senang membeberkan rahasia orang yang 
saya benci kepada orang lain. 
    
18. Walaupun membenci seseorang, saya tidak akan 
mengatakan kejelekannya pada orang lain. 
    
19. Saya merasa berdosa bila saya menyebarkan 
kejelekan orang lain. 
    
20. Saya tidak akan membalas sapaan dari orang yang 
saya benci. 
    
21. Saya mendiamkan orang yang saya benci.     
22. Saya tidak menjawab pertanyaan dari orang yang 
tidak saya suka. 
    
23. Walaupun saya membencinya, saya tetap akan 
mengajaknya berbicara. 
    
24. Walaupun membenci seseorang, saya akan tetap 
tersenyum padanya. 
    
25. Saya mengadu domba orang yang saya benci.     
26. Saya menyebarkan fitnah untuk orang yang saya 
benci. 
    
27. Saya merasa iri dengan orang yang saya benci.     
28. Saya lebih memilih berdamai walaupun dia orang 
yang saya benci. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Data Uji Validitas dan Reliabilitas 
Data Kecerdasan Emosional 
NO ITEM 
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22 
23 
24 
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4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 
3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
 
 
Perilaku Agresif 
No ITEM 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 
3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Hasil Uji Instrument 
Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional 
 Skor 
p1 Pearson Correlation .705** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p2 Pearson Correlation .810** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p3 Pearson Correlation .716** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p4 Pearson Correlation .858** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p5 Pearson Correlation .738** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p6 Pearson Correlation .725** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p7 Pearson Correlation .757** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p8 Pearson Correlation .813** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p9 Pearson Correlation .812** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p10 Pearson Correlation .789** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p11 Pearson Correlation .753** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p12 Pearson Correlation .755** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p13 Pearson Correlation .709** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p14 Pearson Correlation .720** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p15 Pearson Correlation .797** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p16 Pearson Correlation .757** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p17 Pearson Correlation .858** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p18 Pearson Correlation .698** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p19 Pearson Correlation .822** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p20 Pearson Correlation .736** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p21 Pearson Correlation .757** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p22 Pearson Correlation .750** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p23 Pearson Correlation .771** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p24 Pearson Correlation .775** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p25 Pearson Correlation .729** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p26 Pearson Correlation .707** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p27 Pearson Correlation .736** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p28 Pearson Correlation .758** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p29 Pearson Correlation .709** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p30 Pearson Correlation .688** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p31 Pearson Correlation .724** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.975 31 
 
Hasil Uji Validitas Perilaku Agresif 
 Skor 
p1 Pearson Correlation .905** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p2 Pearson Correlation .912** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p3 Pearson Correlation .907** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p4 Pearson Correlation .923** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p5 Pearson Correlation .892** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p6 Pearson Correlation .919** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p7 Pearson Correlation .885** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p8 Pearson Correlation .925** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p9 Pearson Correlation .899** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p10 Pearson Correlation .922** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p11 Pearson Correlation .905** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p12 Pearson Correlation .922** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p13 Pearson Correlation .923** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p14 Pearson Correlation .928** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p15 Pearson Correlation .926** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p16 Pearson Correlation .941** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p17 Pearson Correlation .936** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p18 Pearson Correlation .914** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p19 Pearson Correlation .825** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p20 Pearson Correlation .822** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p21 Pearson Correlation .857** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p22 Pearson Correlation .846** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p23 Pearson Correlation .853** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p24 Pearson Correlation .883** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p25 Pearson Correlation .865** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p26 Pearson Correlation .929** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p27 Pearson Correlation .817** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
p28 Pearson Correlation .859** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.991 28 
 
Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kecerdasan emosional Perilaku_agresif 
N 50 50 
Normal Parametersa,b Mean 81.54 76.08 
Std. Deviation 8.365 8.535 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .084 .121 
Positive .084 .121 
Negative -.064 -.083 
Kolmogorov-Smirnov Z .593 .855 
Asymp. Sig. (2-tailed) .873 .458 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Linearitas 
 
 
 
 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Perilaku 
agresif 
Kecerdasan 
emosional 
Betwee
n 
Groups 
(Combined) 2027,430 23 88,149 1,486 ,164 
Linearity 1174,712 1 1174,712 19,804 ,000 
Deviation 
from Linearity 
852,718 22 38,760 ,653 ,843 
Within Groups 1542,250 26 59,317   
Total 3569,680 49    
Lampiran 6. Pengujian Hipotesis 
Correlations 
 Kecerdasan_emosional Perilaku_agresif 
Kecerdasan_emosional Pearson Correlation 1 ,574** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 50 50 
Perilaku_agresif Pearson Correlation ,574** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran. 7 Surat Ijin Penelitian 
 
